Tradisi Kasor Beddhih Di Desa Legung Timur, Kecamatan

Batang Batang, Kabupaten Sumenep Di Tengah Gempuran

Modernisasi Globalisasi Pasca Beroperasinya Jembatan





TRADISI KASOR BEDDHIH DI DESA LEGUNG TIMUR, KECAMATAN 
BATANG BATANG, KABUPATEN SUMENEP DI TENGAH GEMPURAN 
















PROGRAM STUDI AGROBISNIS PERIKANAN 
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERIKANAN DAN KELAUTAN 
























 TRADISI KASOR BEDDHIH DI DESA LEGUNG TIMUR, KECAMATAN 
BATANG BATANG, KABUPATEN SUMENEP DI TENGAH GEMPURAN 







Sebagai Salah Satu Syarat untuk Meraih Gelar Sarjana Perikanan di Fakultas 











PROGRAM STUDI AGROBISNIS PERIKANAN 
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERIKANAN DAN KELAUTAN 










































Judul : TRADISI KASOR BEDDHIH DI DESA LEGUNG TIMUR, KECAMATAN 
BATANG BATANG, KABUPATEN SUMENEP DI TENGAH 
GEMPURAN MODERNISASI GLOBALISASI PASCA 
BEROPERASINYA JEMBATAN SURAMADU 
 
Nama Mahasiswa : Anisa El Kamilia 
NIM    : 125080401111022 
Program Studi  : Agrobisnis Perikanan 
 
PENGUI PEMBIMBING  
Pembimbing 1  : Erlinda Indrayani, S. Pi., M. Si 
Pembimbing 2  : Wahyu Handayani, S. Pi., MBA, MP 
 
PENGUJI BUKAN PEMBIMBING 
Dosen Pembimbing 1 : Prof. Dr. Ir. Mimit Primyastanto, MS 
Dosen Pembimbing 2 : Chandra Adi Intyas, S.Pi, MP 























Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
Nama    : Anisa El Kamilia 
NIM    : 125080401111022 
JUDUL SKRIPSI  : Tradisi Kasor Beddhih di Desa Legung Timur, 
Kecamatan Batang Batang, Kabupaten Sumenep di 
Tengah Gempuran Modernisasi Globalisasi Pasca 
Beroperasinya Jembatan Suramadu 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa penulisan Skripsi ini berdasarkan hasil 
penelitian, pemikiran dan pemaparan aslidari saya sendiri. Jika terdapat karya 
orang lain, saya akan mencantumkan sumber dengan jelas. 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di 
kemudian hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, 
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang 
telah diperoleh karena karya tulis ini dan sanksi lain sesuai dengan peraturan 
yang berlaku di Universitas Brawijaya. 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sadar sebagai salah satu syarat 
administratif dalam pembuatan skripsi. 
       Malang, 18 Juli 2018 
 






















DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama  : Anisa El Kamilia 
NIM : 125080401111022 
Tempat / Tgl Lahir  : Johor / 29 Januari 1994 
No. Tes Masuk P.T.  : 4130145693 
Jurusan  :  Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan 
Program Studi  : Agrobisnis Perikanan 
Jenis Kelamin  :  Perempuan 
Agama : Islam 
Status Perkawinan :  ( Sudah Kawin / Belum Kawin *) 
Alamat : Jalan Blimbing Gang IV Nomor 16 E, Kelurahan 
Karangduak RT 002 RW 004, Kecamatan Kota Sumenep, 
Kabupaten Sumenep 
RIWAYAT PENDIDIKAN 




1 S.D 2000 2006  
2 S.L.T.P 2006 2009  
3 S.L.T.A 2009 2012  
4 Perguruan Tinggi Universitas 
Brawijaya Malang 
2012 2018  
5 Perguruan Tinggi (Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan) 
2012 2018  
Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya dan apabila 
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan saya sanggup menanggung segala 
akibatnya. 
Malang, 21 Mei 2018 
Hormat kami 
 
       (Anisa El Kamilia ) 






















 UCAPAN TERIMAKASIH 
Alhamdulillahirabbil’alamin, berkat karunia-Nya skripsi berjudul “Tradisi 
Kasor Beddhih di Desa Legung Timur, Kecamatan Batang Batang, 
Kabupaten Sumenep di Tengah Gempuran Modernisasi Globalisasi Pasca 
Beroperasinya Jembatan Suramadu” dapat diselesaikan. Penulis 
menyampaikan terimakasih sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Mama Zakiyah sebagai sebaik-baik motivasi dalam menyelesaikan skripsi 
dan studi demi mempersembahkan gelar sarjana perikanan untuknya, 
2. Dian Pertiwi, sebaik-baik sahabat yang terus membantu tanpa henti, 
3. Nur Qiftia Sugianto, S.Pi., Arica Rovi Susanti, S.Pi., Kholifah Al Syahid, 
S.Pt., Fudlah Dyah, Ita Triesna Ary, Novita Saputri, Tafana Baiti R, dan adik 
kelas lainnya yang telah memotivasi saat Penulis jenuh dengan skripsi, 
4. Siska Nifro’atul Farida S.Pi., Etika Yeni Wahyu Tirta S.Pi., Fatma Faricha 
S.Pi., Furkan S.Pi., dan seluruh teman teman seperjuangan HMI FPIK UB 
angkatan 2012 yang tidak pernah berhenti memotivasi agar segera wisuda, 
5. Ibu Wahyu Handayani, S. Pi., MBA selaku dosen pembimbing 2 yang telah 
memberikan banyak arahan dan motivasi selama penyusunan skripsi ini, 
6. Ibu Erlinda Indrayani, S. Pi., M. Si selaku dosen pembimbing 1 yang telah 
memberikan arahan dan mengoreksi habis-habisan sistematika penulisan 
dan metode penelitian dalam skripsi ini, 
7. Ardian Wahyuni, adik kandung yang sering mengirimkan foto wisuda, 
8. Roihanatun Fitria, kakak sepupu terbaik yang mendukung dalam banyak hal. 






















TRADISI KASOR BEDDHIH DI DESA LEGUNG TIMUR, KECAMATAN 
BATANG BATANG, KABUPATEN SUMENEP DI TENGAH GEMPURAN 
MODERNISASI GLOBALISASI PASCA BEROPERASINYA JEMBATAN 
SURAMADU 
 
Anisa El Kamilia1, Erlinda Indrayani2 dan Wahyu Handayani3 
  
Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya Malang 
 
  ABSTRAK 
Salah satu keanekaragaman budaya yang dimiliki Indonesia adalah tradisi 
Kasor Beddhih (Kasur Pasir) yaitu tradisi masyarakat kampung nelayan, Desa 
Legung Timur, Kecamatan Batang Batang, Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa 
Timur yang tidur di pasir setiap hari. Masyarakat di desa ini, tidak bisa lepas dari 
pasir. Era modernisasi globalisasi adalah masa yang sulit untuk 
mempertahankan tradisi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa 
karakter masyarakat dalam mempertahankan tradisi, kondisi pra dan pasca 
beroperasinya Jembatan Suramadu, potensi pencemaran pantai terhadap tradisi 
mereka, dan pandangan masyarakat terhadap keberlanjutan tradisi di sepuluh 
tahun mendatang. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif dan pendekatan antropologis. Data primer bersumber dari 
enam informan yang merupakan pelaku tradisi. Data sekunder menggunakan 
data dokumentasi dan laporan-laporan sebelumnya. Teknik penentuan sampel 
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan datanya menggunakan 
observasi lapang dan wawancara semiterstruktur. Karakter umum masyarakat 
Desa Legung Timur adalah ramah, memperhatikan tatakrama, memiliki rasa 
kekeluargaan yang tinggi. hidup tradisional, penampilan kesehariannya 
sederhana, cenderung mempertahankan peninggalan orang tua dan kebanyakan 
tidak memiliki kebutuhan yang tinggi pada produk IT. Keberadaan Suramadu 
yang membuka peluang datangnya wisatawan tidak memberikan pengaruh yang 
berarti bagi pelaksanaan tradisi dan budaya mereka, namun masyarakat 
merasakan perubahan dalam perkembangan infrastruktur dan minat masyarakat 
luar terhadap tradisi ini. Pencemaran pada bibir pantai tidak berpengaruh pada 
pasir yang digunakan untuk tradisi sebab lokasi pengambilan pasir untuk tradisi 
berada jauh dari bibir pantai. Masyarakat mengaku optimis bahwa tradisi ini akan 
tetap lestari di sepuluh tahun mendatang sebab manfaat yang dirasakan begitu 
besar dan regenerasi tradisi telah dimulai sejak dini.  
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ABSTRACT 
One of Indonesia’s cultural diversity is Kasor Beddhih (Sand Mattress) 
tradition, that is the tradition of fisherman’s village, Legung Timur Village, Batang 
Batang District, Sumenep Regency, Eastern Java Province that sleep in sand 
every day. People’s lives in this village can not be separated from the sand. The 
era modernization - globalization is difficult time to maintain tradition. The 
purpose of this research is to analyze the character of society in maintaining 
tradition, condition of pre and post operation of Suramadu Bridge, potential 
coastal pollution against their traditions, and public opinion on the sustainibillity of 
tradition in the next ten years. Type of research is descriptive research with 
qualitative approach and anthropological approach. Primary data is sourced from 
six informants who are traders. Secondary Data using previous documentation 
and reporting data. Technique of determining sample using purposive sampling. 
Data collection techniques using field observations and semi-structured 
interviews. The general character of the Legung Timur Village community is 
friendly, attentive to manners, has a high sense of kinship, traditional life, simple 
daily appearance, tends to retain previous parent’s  relics, and the majority does 
not have a high deman on IT products. The existence of Suramadu Bridge that 
opens up opportunities for tourists does not provide an impact for the 
implementation of their traditions and culture, but people feel the changes in 
infrastructure development and the interest of the outside commonity against this 
tradition. Pollution on the beach does not affect the sand used for tradition 
because the location of sand for the tradition far from the shore. The community 
is optimistic that this tradition will remain sustainable in the next ten years 
because the benefits are so great and the regeneration of traditions has begun 
early on. 
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Indonesia dikenal sebagai negara maritim terluas di dunia. Tidak hanya 
kekayaan alamnya yang melimpah namun potensi wisatanya pun dikenal luas 
terhampar di segala penjuru. Di samping itu, bentuk pola dan kebiasaan 
masyarakat di Indonesia beraneka ragam. Masing masing daerah memiliki 
khasnya yang berbeda beda terlebih di daerah pelosok yang jauh dari kehidupan 
kota yang modern. 
Madura merupakan salah satu pulau di Indonesia yang sebagian 
masyarakatnya menggantungkan hidup pada hasil perikanan dan kelautan. 
Menurut Suyami (2012), Sumenep adalah salah satu kabupaten di Madura yang 
memiliki banyak sentra nelayan yang tersebar di Kecamatan Pragaan, Bluto, 
Saronggi, Giligenting, Talango, Kalianget, Pasongsongan, Ambunten, Dasuk, 
Batuputih, Gapura, Batang-batang, Dungkek, Nonggung, Gayam, Raas, 
Sapeken, Arjasa, dan Masalembu. Diantara kampung nelayan tersebut ada 
kampung nelayan yang memiliki tradisi yang unik dan khas yang tidak dijumpai di 
kampung nelayan lainnya, yaitu Desa Legung Timur, Kecamatan Batang-Batang. 
Tradisi yang dimaksud adalah Tradisi Tidur di Pasir yang dalam bahasa 
setempat disebut Tedhung e Beddhih. 
Tradisi Tedhung e Beddhih (tidur di pasir) dikenal juga sebagai Tradisi 
Kasor Beddhih (Kasor Beddhih dalam bahasa madura). Tradisi ini tidak hanya 
ditemukan di Desa Legung Timur, Kecamatan Batang-Batang tetapi juga di Desa 
Slopeng, Kecamatan Dasuk. Tradisi Kasor Beddhih terbilang unik sebab di era 
modernisasi globalisasi yang mengaruskan manusia dalam satu mode gaya 
hidup yang jauh dari sifat tradisional dan telah banyak menggerus berbagai 
kearifan lokal di negara berkembang, namun tradisi ini masih saja bertahan 





















penjelasan bagaimana tradisi ini dapat bertahan hingga kini. Apakah nilai-nilai 
dan falsafah hidup yang terkandung di dalamnya serta bagaimana karakter 
masyarakat Desa Legung Timur secara umum. Bukanlah hal yang mudah bagi 
satu tradisi lokal seperti Tradisi Kasor Beddhih untuk bertahan di tengah 
derasnya arus globalisasi yang memaksa semua menjadi homogen sesuai 
dengan tren modern yang ada. 
Kehadiran hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menjelaskan 
tentang fenomena tradisi pada masyarakat tertentu, khususnya mengenai  
keberadaan Kasor Beddhih yang masih minim literatur ilmiah tentangnya. Di 
samping itu diharapkan pula dapat menjadi salah satu referensi untuk 
memperkaya literatur tentang fenomena modernisasi globalisasi terhadap 
keberadaan suatu kearifan lokal di wilayah tertentu. Peneliti menyadari betul 
bahwa dalam penyusunan hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna, maka 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara maritim, yaitu negara dengan luas 
perairan terbesar dan mayoritas masyarakatnya bermata-pencaharaian sebagai 
nelayan. Berdasarkan UNCLOS 1986, Luas Laut Teritorial Indonesia mencapai 
284.210,90 km2, sementara Luas Zona Ekonomi Eksklusifnya (ZEE) mencapai 
2.981.211 km2. Kondisi yang demikian membuat Indonesia menguntungkan 
secara geografis sebab ianya kaya akan sumberdaya perikanan dan kelautan. 
Tidak hanya kekayaan alamnya yang melimpah namun potensi wisatanya pun 
dikenal luas terhampar di segala penjuru.  
Di samping itu, bentuk pola dan kebiasaan masyarakat di Indonesia 
beraneka ragam hingga Indonesia dikenal juga sebagai negara masyarakat 
majemuk (plural society). Masing masing daerah memiliki khasnya yang berbeda 
beda terlebih di daerah pelosok yang jauh dari kehidupan kota yang modern. 
Istilah majemuk merupakan termilonogi yang diperkenalkan oleh Furnivall pada 
masa Hindia Belanda sebagai deskripsi masyarakat Indonesia yang majemuk 
(plural society) yaitu suatu masyarakat yang terdiri atas dua atau lebih elemen 
yang hidup sehari-hari tanpa ada pembauran satu sama lain dalam politik, dan 
secara sosial masyarakat sangat kompleks yang terbagi ke dalam segmentasi 
bentuk dan pola kehidupan sosial, baik tradisi, suku, geografis, ekonomi, agama 
dan budaya. Keberagaman suku, budaya dan tradisi lokal di Indonesia benar-
benar nyata. Setiap tradisi dan budaya di Indonesia kaya akan nilai-nilai luhur 
dan pandangan hidup (Nasikun, 2010 dalam Sutarto, 2013). Perbedaan antar 
suku bangsa, adat, dan kedaerahan yang jelas terlihat ini menjadi keunikan dan 





















Madura merupakan salah satu pulau di Indonesia yang sebagian 
masyarakatnya menggantungkan hidup pada hasil perikanan dan kelautan. 
Menurut Suyami (2012), Sumenep adalah salah satu kabupaten di Madura yang 
memiliki banyak sentra nelayan yang tersebar di Kecamatan Pragaan, Bluto, 
Saronggi, Giligenting, Talango, Kalianget, Pasongsongan, Ambunten, Dasuk, 
Batuputih, Gapura, Batang-batang, Dungkek, Nonggung, Gayam, Raas, 
Sapeken, Arjasa, dan Masalembu. Diantara kampung nelayan tersebut ada 
kampung nelayan yang memiliki tradisi yang unik dan khas yang tidak dijumpai di 
kampung nelayan lainnya, yaitu Desa Legung Timur, Kecamatan Batang-Batang. 
Tradisi yang dimaksud adalah Tradisi Tidur di Pasir yang dalam bahasa 
setempat disebut Tedhung e Beddhih. 
Tradisi Tedhung e Beddhih (tidur di pasir) dikenal juga sebagai Tradisi 
Kasor Beddhih (kasor beddhih). Tradisi ini tidak hanya ditemukan di Desa 
Legung Timur, Kecamatan Batang-Batang tetapi juga di Desa Slopeng, 
Kecamatan Dasuk. Tidak sedikit media yang menjuluki masyarakat di dua desa 
ini sebagai Manusia Pasir. Media memberi julukan Manusia Pasir bukan tanpa 
alasan, tetapi disebabkan aktifitas masyarakat di kampung ini tidak dapat 
dipisahkan dari pasir. Sebagaimana dilansir oleh Okezone (21/7/2009), bahwa 
masyarakat Legung Timur begitu akrab dengan pasir. Setiap kegiatan, mereka 
lakukan dengan nyaman di atas pasir dan tanpa alas apapun seperti bermain, 
tidur, memasak, hingga melahirkan. Masyarakat setempat mengaku bahwa tidur 
di pasir memiliki khasiat terapi sehingga aman dan menyehatkan tubuh. 
Sementara Madura Times (15/10/2015) mengabarkan bahwa nelayan di Desa 
Legung Timur punya kebiasaan sebelum berangkat melaut harus mengambil 





















berguling-guling di pasir untuk menghilangkan penat. Menurut mereka berguling-
guling di pasir sensasinya sama seperti dipijat. 
Tradisi dan masyarakat di Desa Legung Timur terbilang unik mengingat 
kebiasaan di era globalisasi ini segala sesuatu disesuaikan dengan tren modern. 
Di era globalisasi, biasanya segala sesuatu yang bersifat konservatif menjadi 
luntur dan ditinggalkan. Tradisi-tradisi lokal yang bersifat khas dan bernilai luhur 
tergantikan dengan budaya-budaya barat yang liberal dan bebas nilai. Pada 
akhirnya semua menjadi homogen di dalam arus modernisasi dan globalisasi 
yang digencarkan Barat. Menurut Mubah (2011), tidak ada globalisasi tanpa 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (Information and Communication 
Technology, ICT). Globalisasi dan kemajuan ICT merupakan dua hal yang saling 
mendukung dan memaksa semua untuk terbuka menerimanya. Hal ini 
disebabkan keduanya diaruskan oleh negara-negara maju (baca: Barat) yang 
memegang kendali dominan pada ICT lintas negara-bangsa. Globalisasi menjadi 
ancaman bagi eksistensi budaya lokal disebabkan nilai-nilai, pandangan hidup 
dan budaya yang diaruskan barat berbeda jauh dengan keluhuran nilai dan 
norma yang dimiliki negara-negara berkembang. Kemalasan, kejumudan, dan 
ketertinggalan menjadi titik tolak dari mudahnya penggerusan nilai-nilai di negara 
berkembang di era globalisasi. 
Terlebih setelah diresmikannya Jembatan Suramadu pada tanggal 10 Juni 
2009. Kehadiran Jembatan Suramadu memberi manfaat yang sangat dirasakan 
oleh masyarakat yang berada di pulau Madura, salah satunya lebih mudah 
bepergian ke Surabaya dan Jawa. Sehingga antara sebelum dan sesudah 
adanya Jembatan Suramadu terjadi perbedaan yang sangat tajam seperti 
banyaknya kendaraan yang hilir mudik membawa barang – barang hasil pabrikan 





















ke luar negeri. Kondisi ini bisa diharapkan akan mampu mengundang para 
investor dari dalam atau luar Madura untuk mengembangkan perusahaaan di 
pulau Madura dengan mengelola bahan – bahan mentah yang diperoleh dari 
Madura maupun dari luar Madura (Effendi, 2013). Kettika perpindahan orang 
terjadi sangat mudah, maka biasanya akan terjadi perubahan kondisi sosial dan 
budaya yang ada di tempat itu. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dipandang perlu untuk melakukan 
penelitian untuk mendapatkan penjelasan bagaimana tradisi ini dapat bertahan di 
era modernisasi globalisasi ini. Apa nilai-nilai dan falsafah hidup yang terkandung 
di dalamnya serta bagaimana karakter masyarakat Desa Legung Timur secara 
umum sehingga dapat hidup langgeng dengan tradisinya. Bukanlah hal yang 
mudah bagi satu tradisi lokal seperti Tradisi Kasor Beddhih untuk bertahan di 
tengah derasnya arus globalisasi yang memaksa semua orang menjadi homogen 
sesuai dengan tren modern yang ada. Terdapat asumsi bahwa konstruksi 
internal masyarakat  yang kokohlah yang menjadi penyebab masyarakat Desa 
Legung Timur mampu bertahan dengan tradisinya hingga kini. Jika tidak 
demikian, tentu karena rendahnya intervensi budaya dari luar sehingga tidak 
menggoyahkan pendirian masyarakat untuk tetap hidup dengan tradisinya. 
1.2 Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dari penelitian analisis tradisi Kasor Beddhih di Desa 
Legung Timur ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana karakter masyarakat Desa Legung Timur secara umum 
dalam melestarikan tradisi Kasor Beddhih khususnya setelah 





















2. Apa saja manfaat dan dampak yang dirasakan masyarakat Desa 
Legung Timur dengan beroperasinya Jembatan Suramadu terhadap 
tradisi Kasor Beddhih mereka? 
3. Bagaimana perbedaan khas yang terjadi pada pra dan pasca 
beroperasinya Jembatan Suramadu? 
4. Bagaimana potensi pencemaran pantai terhadap pasir yang 
digunakan untuk tradisi Kasor Beddhih? 
5. Bagaimana pandangan masyarakat Desa Legung Timur terhadap 
keberlanjutan tradisi Kasor Beddhih mereka di sepuluh tahun 
mendatang? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa : 
1. karakter umum masyarakat Desa Legung Timur secara umum dalam 
melestarikan tradisi Kasor Beddhih khususnya setelah beroperasinya 
Jembatan Suramadu, 
2. manfaat dan dampak yang dirasakan masyarakat Desa Legung Timur 
dengan beroperasinya Jembatan Suramadu terhadap tradisi Kasor 
Beddhih mereka, 
3. Perbedaan khas yang terjadi pada pra dan pasca beroperasinya 
Jembatan Suramadu 
4. Potensi pencemaran pantai terhadap pasir yang digunakan untuk tradisi 
Kasor Beddhih 
5. pandangan masyarakat Desa Legung Timur terhadap keberlanjutan 





















1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat adanya penelitian ini adalah sebagai berikut ; 
1. Bagi Peneliti 
Menjadi syarat kelulusan dalam menyelesaikan studi program sarjana 
di Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan, Fakultas Perikanan 
dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya. Disamping itu untuk 
mengaplikasikan wawasan dan ilmu peneliti yang telah didapat selama 
berada di bangku kuliah. 
2. Bagi Perguruan Tinggi 
Menjadi tambahan koleksi kepustakaan di perpustakaan perguruan 
tinggi yang dapat menunjang kualitas kegiatan belajar mengajar di 
perguruan tinggi. Serta dapat menjadi refrensi tambahan dalam 
menggali ide penelitian dan pembuatan karya ilmiah lainnya seputar 
kearifan lokal desa nelayan, antropologi, sosial perikanan dan sosial 
pedesaan. 
3. Pemerintah 
Menjadi salah satu refrensi yang dapat dijadikan sarana menggali ide 
untuk melakukan pembangunan daerah berbasis kearifan lokal di 
Sumenep, Madura. 
4. Masyarakat 
Menjadi refrensi tambahan untuk memperkaya wawasan seputar sosial 
pedesaan, sosial perikanan, antropologi, dan kearifan lokal desa 






















II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Terdapat empat penelitian terdahulu yang menjadi tinjauan pustaka 
dalam penelitian analisis tradisi Kasor Beddhih di Desa Legung Timur ini. 
Penelitian terdahulu yang memfokuskan pada pendekripsian tradisi Kasor 
Beddhih di Desa Legung Timur, Kabupaten Sumenep dari aspek historis, 
kebiasaan masyarakatnya, hingga kandungan kimiawi dari Kasor Beddhih itu 
sendiri. Penelitian terdahulu yang mendeskripsikan krisis generasi yang dialami 
Sungai Keruh Musi Banyuasin dalam melestarikan tradisi Malemang sebagai 
dampak dari modernisasi. Penelitian lain yang mengungkapkan kondisi dan 
tantangan era globalisasi yang dihadapi masyarakat Bali dalam mempertahankan 
dan mewariskan nilai-nilai kearifan lokalnya. Penelitian selanjutnya yang 
memaparkan upaya pelestarian tradisi Nyadran yang dilakukan oleh masyarakat 
Desa Krenen, Kabupaten Sukoharjo. Beberapa penelitian yang dimaksud 
tersebut adalah yang ditulis oleh Suyami (2012), Sutarto (2013), Suwardani 
(2015) dan Arifin et. al. (2015).  
Penelitian Suyami (2012) memfokuskan pada aspek historis, kebiasaan 
masyarakat dan kandungan kimiawi Kasor Beddhih yang ada di Desa Legung 
Timur. Suyami menjelaskan bahwa tradisi tidur di pasir ini hanya dapat 
ditemukan di kampung pesisir yang ada di Kabupaten Sumenep tepatnya di 
Desa Legung Timur, Kecamatan Batang-Batang dan di Desa Batang Batang, 
Kecamatan Dasuk. Tradisi tidur di pasir dalam kehidupan masyarakat tersebut 
merupakan tradisi warisan leluhur sejak jaman baheula (dahulu kala). Tidak ada 
catatan historis yang secara pasti dapat menjelaskan kapan munculnya tradisi ini 





















ini tidak hanya ada di kamar, namun ada pula di ruang tamu untuk menjamu 
tamu yang sudah akrab. Namun bagi tamu yang merasa asing dengan Kasor 
Beddhih, disediakan tempat lain untuk menjamu dengan menyediakan meja dan 
kursi. Secara laboratoris, Kasor Beddhih mengandung unsur-unsur kimiawi yang 
baik bagi kesehatan, yaitu kalsium oksida atau batu kapur (CaO), seng (Zn), 
tembaga (Cu), dan silika (SiO2). CaO memiliki daya pelepas panas sehingga 
bisa menimbulkan efek melancarkan darah dan menormalkan metabolisme 
dalam tubuh. Zn, Cu merupakan zat anti bakteri, sedangkan SiO2 merupakan 
bahan penyerap terhadap zat-zat kimia yang merugikan seperti Co2 (gas asam 
arang) dan zat-zat radikal bebas lainnya. 
Penelitian Sutarto (2013) menjelaskan bahwa tradisi Malemang di Sungai 
Keruh Musi Banyuasin, Sumatera Selatan mengalami krisis generasi dalam 
mempertahankan eksistensinya setelah memasuki era modernisasi - globalisasi. 
Tradisi pembakaran lemang di pagi hari oleh setiap penduduk di desa Kertayu 
sebagai syukuran pasca panen sekaligus menolak bala ini telah berlangsung 
sejak ratusan tahun yang lalu. Tradisi ini tidak hanya bermakna tradisi ritual 
semata, tetapi sebagai aset wisata, sekaligus aset sosial – politik pula. Aktifitas 
pembangunan pariwisata dan pergulatan terus menerus dengan para wisatawan 
diiringi dengan perkembangan IPTEK, sukses mendistorsi kesadaran kolektif 
akan tradisi ini. Era modernisasi dan globalisasi membawa nilai-nilai barat dan 
juga karakter rasional yang secara sukses menggerus pemikiran dan nilai-nilai 
lokal dalam diri masyarakat setempat sehingga kurang berminat lagi pada tradisi 
ini. Alhasil, tradisi ini mulai ditinggalkan dan hampir tidak ada generasi muda 
yang tertarik untuk melestarikannya.  
Penelitian Suwardani (2015) memaparkan tentang kondisi dan tantangan-





















kearifan lokalnya di tengah arus globalisasi. Tantangan besar yang dihadapi 
masyarakat Bali belakangan ini adalah kemampuan dalam menjaga, 
melestarikan, dan mewariskan kearifan-kearifan lokalnya. Globalisasi yang 
dicirikan oleh perpindahan orang, pengaruh teknologi, pengaruh media informasi, 
aliran uang dari negara kaya ke negara miskin, dan pengaruh idiologi, sangat 
dirasakan masyarakat Bali. Modernisasi dan globalisasi telah memperkenalkan 
nilai-nilai baru dalam lingkungan tradisi Bali. Sistem budaya lokal dengan 
kearifan lokalnya yang selama ini digunakan sebagai acuan pembentukan 
karakter masyarakat Bali, tidak jarang mengalami perubahan karena 
pengaruh budaya global, yang dapat menimbulkan keresahan psikologis dan 
krisis identitas pada sebagian masyarakat Bali. Suwarni menyarankan agar Bali 
menggunakan teori pohon, teori kristal, atau teori sangkar burung untuk 
mempertahankan kearifan lokalnya. 
Arifin et. al. (2015) memfokuskan penelitiannya pada upaya pelestarian 
tradisi Nyadran yang dilakukan oleh masyarakat Kampung Krenen, Kabupaten 
Sukoharjo. Tradisi yang bermula dari kebiasaan masyarakat Kampung Krenen 
melakukan ziarah kubur setiap hari, kemudian berlanjut menjadi ziarah kubur 
bersama-sama setiap tahun sekali. Tradisi ini biasanya dilakukan pada tanggal 
25 bulan ruwah berdasarkan kalender jawa. Seiring perkembangan zaman dan 
arus modernisasi, pelaksanaannya sudah tidak lagi sebaku dahulu yaitu 
dilaksanakan di hari libur pada tanggal berapapun di bulan ruwah dan bisa saja 
lebih awal ataupun lebih lambat dari tanggal seharusnya (tanggal 25). Era 
modernisasi nyatanya tidak terlalu berdampak pada ditiinggalkannya tradisi ini. 
Hal ini tidak bisa dilepaskan dari upaya yang dilakukan masyarakat Kampung 
Krenen dalam mempertahankan tradisinya antara lain: (1) melibatkan generasi 





















tradisi Nyadran guna menumbuhkan rasa bangga dan percaya diri mereka, (2) 
melalui lembaga keluarga membiasakan anak sejak dini mengikuti tradisi 
Nyadran untuk mendarah dagingkan tradisi ini pada dirinya, (3) lembaga adat 
dan lembaga pemerintah bekerjasama dalam memberikan pemahaman dan rasa 
bangga akan tradisi ini, (4) menggunakan teknologi untuk mendokumentasikan 
pelaksanaan tradisi agar menjadi bahan acuan untuk mengembangkan tradisi. 
Kaitan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sedikit sama 
seperti penelitian Suyami (2012) yaitu meneliti tradisi Kasor Beddhih di Desa 
Legung Timur, Kabupaten Sumenep. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan 
keberlanjutan tradisi tersebut di tengah gempuran globalisasi-modernisasi dan 
membaca pula bagaimana pengaruh globalisasi-modernisasi terhadap 
pelaksanaan tradisi di desa tersebut dengan mengkomparasikan hasil 
penelitiannya dengan hasil penelitian terdahulu. Diteliti pula bagaimana upaya 
yang dilakukan masyarakat setempat dalam mempertahankan dan menjaga 
kelestarian tradisi tersebut. Demikianlah kesamaan yang dimiliki pada penelitian 
ini dengan penelitian terdahulu. 
Penelitian ini dengan penelitian terdahulu selain memiliki kesamaan juga 
memiliki perbedaan. Perbedaan yang mencolok adalah waktu dilaksanakannya 
penelitian ini. Di samping itu, dalam penelitian ini, peneliti berusaha 
mendeskripsikan bagaimana karakter masyarakat setempat dengan kaitannya 
pada kelestarian tradisi tersebut. Bagaimana pula sikap masyarakat setempat 
terhadap produk IPTEK seperti smartphone, media sosial, dan laptop. 
2.2 Konsep 
Terdapat tiga  konsep yang digunakan pada penelitian ini, yaitu tradisi 
Kasor Beddhih sebagai kearifan lokal, tantangan globalisasi dan modernisasi, 





















2.2.1 Tradisi Kasor Beddhih sebagai Kearifan Lokal 
Tradisi secara etimologis berasal dari bahasa latin yaitu traditio yang 
berkata dasar trodere. Berdasarkan kata dasarnya, tradisi berarti menyerahkan, 
meneruskan turun menurun. Tradisi yang berkembang di dalam suatu kehidupan 
masyarakat dapat lahir melalui dua cara. Cara yang pertama, muncul dari bawah 
melalui mekanisme kemunculan secara spontan dan tak diharapkan serta 
melibatkan rakyat banyak. Cara yang ke dua muncul dari atas melalui 
mekanisme paksaan. Tradisi yang berkembang di masyarakat mempunyai fungsi 
antara lain: (a) sebagai kebijakan turun temurun. Tempatnya di kesadaran, 
keyakinan, norma, dan nilai yang dianut kini serta di dalam benda benda yang 
diciptakan di masa lalu. (b) Memberikan legitimasi pandangan hidup, keyakinan, 
pranata dan aturan yang sudah ada. (c) Menyediakan simbol identitas kolektif 
yang meyakinkan memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas 
dan kelompok. (d) Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, 
ketidakpuasan, dan kekecewaan kehidupan modern. (Piotr Sztomka, 2008  
dalam Arrifin, L., dan Budiarti, 2015).  
Menurut Ardhana (2005) dalam Sutarto (2013), tradisi termasuk juga 
kearifan lokal (local wisdom). Kearifan lokal dapat dipahami sebagai perilaku 
bijak yang selalu menggunakan akal BDI, pengalaman dan pengetahuan yang 
dimiliki masyarakat dalam suatu wilayah tertentu dan sekaligus menjadi strategi 
budaya dalam menghadapi lingkungan sosial. Kearifan lokal mengandung karya 
atau tindakan manusia yang bersifat hisrtoris, yang masih diwarisi oleh 
masyarakat setempat. Perilaku bijak ini pada umumnya adalah tindakan, 
kebiasaan atau tradisi, dan cara-cara masyarakat setempat yang menuntun 
untuk hidup tentram, damai dan sejahtera. Sejalan dengan itu pula, Sunaryo dan 





















menyatu dengan sistem kepercayaan, norma dan budaya, dan diekspresikan di 
dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu cukup lama ada 
kemungkinan akan menjadi kearifan lokal. 
Menurut Suyami (2012), tradisi tidur di pasir (Kasor Beddhih) hanya 
dimiliki oleh beberapa kampung nelayan yang ada di Sumenep dan tidak 
ditemukan di wilayah lain di luar Sumenep. Tradisi ini merupakan tradisi turun 
temurun yang tidak diketahui sejak kapan awal munculnya. Masyarakat dengan 
tradisi ini bukannya tidak mampu membeli kasur ranjang, sebaliknya mereka 
mampu dan setiap rumah pasti memiliki kasur ranjang. Namun kasur ranjang 
hanya berfungsi sebagai simbol sosial dan menjadi kasur alternatif semata 
bahkan menjadi dekorasi. Kasor Beddhih selain dirasa praktis dan ekonomis 
dalam penggunaannya, diyakini bisa menolak bala dan berkhasiat untuk 
reutematik, pegal linu dan asam urat. uji laboratoris menunjukkan bahwa Kasor 
Beddhih memiliki kandungan mineral-mineral tertentu yang memang baik untuk 
tubuh. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tradisi 
memiliki kebijakan yang mengikat personil-personil di dalamnya dan banyak 
memperngaruhi cara pandang hidup juga pola hidup suatu masyarakat tertentu. 
Tradisi termasuk pula sebagai kearifan lokal, yakni perilaku bijak yang selalu 
menggunakan akal BDI, pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki masyarakat 
di suatu wilayah tertentu. Tradisi Kasor Beddhih yang juga merupakan kearifan 
lokal yang hanya dapat ditemikan di kampung nelayan di Sumenep. 
Masyarakatnya biasa tidur di atas pasir meski mereka telah memiliki kasur 
ranjang. Tradisi Kasor Beddhih diyakini oleh dapat menjadi penolak bala di 





















2.2.2 Tantangan Globalisasi Modernisasi 
Istilah modern secara bahasa berarti baru, kekinian, akhir, up-to-date atau 
semacamnya. Bisa dikatakan sebagai kebalikan dari lama, kolot atau 
semacamnya. Modernisasi, menurut sebagian ahli, adalah sejenis tatanan sosial 
modern atau yang sedang berada dalam proses menjadi modern. Modernisasi 
memang sangat luas artinya, mencakup proses memperoleh citra (images) baru 
seperti citra tentang arah perubahan atau citra tentang kemungkinan 
perkembangan. Batasan-batasan modernisasi seringkali hanya ditekankan pada 
aspek-aspek perubahan di bidang teknologi dan ekonomi. Akan tetapi, 
sebagaimana dikemukakan oleh Manfred Halpern, revolusi modernisasi 
sebenarnya melibatkan transformasi semua sistem yang berlaku sebelumnya 
dalam masyarakat, baik sistem politik, sosial, ekonomi, intelektual, keagamaan 
maupun psikologi (Hammis Syafaq, 2009 dalam Sutarto, 2013). 
Smith (1973) dalam Arrifin, L., dan BDIarti (2015) menjelaskan bahwa 
modernisasi adalah proses yang dilandasi dengan seperangkat rencana dan 
kebijakan yang didasari untuk mengubah masyarakat ke arah kehidupan 
masyarakat yang kontemporer yang menurut penilaian lebih maju dalam derajat 
kehormatan tertentu. Modernisasi merupakan suatu proses transformasi di 
segala bidang kehidupan manusia baik bidang politik, ekonomi dan lain 
sebagainya yang telah direncanakan ke arah yang lebih maju. Kemajuan di 
berbagai bidang kehidupan ini telah dinantikan oleh manusia dan bagi 
pemerintah modernisasi ini berusaha direncanakan secara terarah demi 
terwujutnya kehidupan masyarakat yang sejahtera.  
Modernisasi meski ditandai dengan kecanggihan berbagai perangkat dan 
kemajuan di berbagai bidang kehidupan namun di sisi lain, modernisasi 





















sikap yang serba berkiblat ke barat yang cenderung liberal, etika moral rendah, 
dan individualis. Selain westernisasi, modernisasi juga membawa sekularisme 
yaitu pandangan yang memisahkan urusan kehidupan dunia dengan urusan 
kehidupan akhirat. Padahal pemisahan antara perkara dunia dan perkara akhirat 
membuat seseorang semakin jauh dari nilai luhur yang diajarkan dalam 
agamanya yang sejak dulu telah menjaga keharmonisan antar sesama. 
Modernisasi cenderung mengakibatkan krisis identitas bagi orang-orang timur 
(Rafika dan Samsu, 2013). 
2.2.3 Karakter Umum Masyarakat 
Menurut Kartodirjo (1992) dalam Priyadi (2002), mentalitas merupakan 
suatu kompleksitas sifat-sifat sekelompok manusia menonjolkan karakter tertentu 
yang diwujudkan pada sikap atau gaya hidup tertentu Pemahaman terhadap 
karakter masyarakat atau tokoh tertentu harus dilihat dari konteks budaya yang 
melatarbelakanginya karena karakter pada hakikatnya adalah identitas dari suatu 
masyarakat yang lazim berkaitan dengan kepribadian, misalnya Bujuk Mataram, 
Umuk Sala, Gertak Blakasuta Banyumas. 
Karakter orang Banyumas tampak dari perilaku kesehariannya juga dapat 
dibaca dari gaya interaksi, seni, legenda, tabu dan pepatah-pepatahnya. Menurut 
Priyadi (2003), karakter orang Banyumas adalah berjiwa pemberontak, dekat 
dengan konflik, pekerja keras, egaliter, bebas, dan vulgar. Manusia Banyumas 
menjadi pemberontak karena mereka hidup di luar lingkaran patron, baik Jawa 
maupun Sunda. Maka dari itu, budaya manusia Banyumas adalah budaya 
marginal atau budaya tanggung. Artinya, kejawaan atau kesundaannya tidak 
mendalam.  Manusia marginal biasanya hidup di dalam kebebasan budaya. 





















terkesan urakan. Masyarakat Banyumas dengan bersendikan bahasa dialek 
Banyumasan telah membangun budaya egaliter, yaitu mengakui kesepadanan 
antara anggota warganya. Hal itu tampak pada cara bicara orang Banyumas 
yang bebas dan tidak mengenal unggah-ungguh (seperti dialek jawa) sehingga 
kesan yang tampak adalah orang Banyumas itu kasar. Kebebasan yang 
tercermin dalam pergaulan sehari-hari, misalnya mereka berbicara cowag yang 
kesannya seperti orang-orang yang sedang bertengkar. Jika pun manusia 
Banyumas berbicara dengan berbisik tetap saja pembicaraanya dapat didengar. 
Tak tanggung-tanggung, dari saking bebasnya orang Banyumas hingga mereka 
tak segan-segan untuk membicarakan seks. Teks Babad Pasir yang berasal dari 
Kademangan Pasir Wetan menggambarkan hubungan seksual antara Raden 
Kamandaka dengan Ciptarasa. Adegan panas itu dilukiskan dua kali. 
2.2.4 Upaya Melestarikan Tradisi 
Upaya mewariskan nilai-nilai lokal melalui pendidikan dalam konteks 
globalisasi, menurut Cheng (2005) dalam Suwardani (2015), menyarankan untuk 
menggunakan tiga teori, yaitu (1) teori pohon, (2) teori kristal, dan (3) teori 
sangkar burung. Teori pohon memiliki karakteristik dasar bahwa pendidikan 
harus mengakar pada pada nilai-nilai lokal dan tradisi lokal tetapi menyerap 
sumber dari luar yang relevan. Dengan teori ini diharapkan person atau individu 
berpandangan internasional, bertindak lokal dan tumbuh secara global (act 
locally and develop globally). Kelebihan teori ini, adalah masyarakat lokal dapat 
memelihara nilai-nilai tradisi dan identitas budaya lokal yang dimiliki lalu 
berkembang menjadi pengetahuan dan nilai budaya yang bermanfaat bagi 
masyarakat global. Teori kristal dengan karakteristik dasarnya adalah dimilikinya 
bibit atau benih yang dapat dikristalisasikan dan diakumulasikan pada 





















1.1 Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara maritim, yaitu negara dengan luas 
perairan terbesar dan mayoritas masyarakatnya bermata-pencaharaian sebagai 
nelayan. Berdasarkan UNCLOS 1986, Luas Laut Teritorial Indonesia mencapai 
284.210,90 km2, sementara Luas Zona Ekonomi Eksklusifnya (ZEE) mencapai 
2.981.211 km2. Kondisi yang demikian membuat Indonesia menguntungkan 
secara geografis sebab ianya kaya akan sumberdaya perikanan dan kelautan. 
Tidak hanya kekayaan alamnya yang melimpah namun potensi wisatanya pun 
dikenal luas terhampar di segala penjuru.  
Di samping itu, bentuk pola dan kebiasaan masyarakat di Indonesia 
beraneka ragam hingga Indonesia dikenal juga sebagai negara masyarakat 
majemuk (plural society). Masing masing daerah memiliki khasnya yang berbeda 
beda terlebih di daerah pelosok yang jauh dari kehidupan kota yang modern. 
Istilah majemuk merupakan termilonogi yang diperkenalkan oleh Furnivall pada 
masa Hindia Belanda sebagai deskripsi masyarakat Indonesia yang majemuk 
(plural society) yaitu suatu masyarakat yang terdiri atas dua atau lebih elemen 
yang hidup sehari-hari tanpa ada pembauran satu sama lain dalam politik, dan 
secara sosial masyarakat sangat kompleks yang terbagi ke dalam segmentasi 
bentuk dan pola kehidupan sosial, baik tradisi, suku, geografis, ekonomi, agama 
dan budaya. Keberagaman suku, budaya dan tradisi lokal di Indonesia benar-
benar nyata. Setiap tradisi dan budaya di Indonesia kaya akan nilai-nilai luhur 
dan pandangan hidup (Nasikun, 2010 dalam Sutarto, 2013). Perbedaan antar 
suku bangsa, adat, dan kedaerahan yang jelas terlihat ini menjadi keunikan dan 




















Madura merupakan salah satu pulau di Indonesia yang sebagian 
masyarakatnya menggantungkan hidup pada hasil perikanan dan kelautan. 
Menurut Suyami (2012), Sumenep adalah salah satu kabupaten di Madura yang 
memiliki banyak sentra nelayan yang tersebar di Kecamatan Pragaan, Bluto, 
Saronggi, Giligenting, Talango, Kalianget, Pasongsongan, Ambunten, Dasuk, 
Batuputih, Gapura, Batang-batang, Dungkek, Nonggung, Gayam, Raas, 
Sapeken, Arjasa, dan Masalembu. Diantara kampung nelayan tersebut ada 
kampung nelayan yang memiliki tradisi yang unik dan khas yang tidak dijumpai di 
kampung nelayan lainnya, yaitu Desa Legung Timur, Kecamatan Batang-Batang. 
Tradisi yang dimaksud adalah Tradisi Tidur di Pasir yang dalam bahasa 
setempat disebut Tedhung e Beddhih. 
Tradisi Tedhung e Beddhih (tidur di pasir) dikenal juga sebagai Tradisi 
Kasor Beddhih (kasor beddhih). Tradisi ini tidak hanya ditemukan di Desa 
Legung Timur, Kecamatan Batang-Batang tetapi juga di Desa Slopeng, 
Kecamatan Dasuk. Tidak sedikit media yang menjuluki masyarakat di dua desa 
ini sebagai Manusia Pasir. Media memberi julukan Manusia Pasir bukan tanpa 
alasan, tetapi disebabkan aktifitas masyarakat di kampung ini tidak dapat 
dipisahkan dari pasir. Sebagaimana dilansir oleh Okezone (21/7/2009), bahwa 
masyarakat Legung Timur begitu akrab dengan pasir. Setiap kegiatan, mereka 
lakukan dengan nyaman di atas pasir dan tanpa alas apapun seperti bermain, 
tidur, memasak, hingga melahirkan. Masyarakat setempat mengaku bahwa tidur 
di pasir memiliki khasiat terapi sehingga aman dan menyehatkan tubuh. 
Sementara Madura Times (15/10/2015) mengabarkan bahwa nelayan di Desa 
Legung Timur punya kebiasaan sebelum berangkat melaut harus mengambil 
pasir terlebih dahulu. Kemudian setelah pulang melaut, nelayan pun langsung 
berguling-guling di pasir untuk menghilangkan penat. Menurut mereka berguling-




















Tradisi dan masyarakat di Desa Legung Timur terbilang unik mengingat 
kebiasaan di era globalisasi ini segala sesuatu disesuaikan dengan tren modern. 
Di era globalisasi, biasanya segala sesuatu yang bersifat konservatif menjadi 
luntur dan ditinggalkan. Tradisi-tradisi lokal yang bersifat khas dan bernilai luhur 
tergantikan dengan budaya-budaya barat yang liberal dan bebas nilai. Pada 
akhirnya semua menjadi homogen di dalam arus modernisasi dan globalisasi 
yang digencarkan Barat. Menurut Mubah (2011), tidak ada globalisasi tanpa 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (Information and Communication 
Technology, ICT). Globalisasi dan kemajuan ICT merupakan dua hal yang saling 
mendukung dan memaksa semua untuk terbuka menerimanya. Hal ini 
disebabkan keduanya diaruskan oleh negara-negara maju (baca: Barat) yang 
memegang kendali dominan pada ICT lintas negara-bangsa. Globalisasi menjadi 
ancaman bagi eksistensi budaya lokal disebabkan nilai-nilai, pandangan hidup 
dan budaya yang diaruskan barat berbeda jauh dengan keluhuran nilai dan 
norma yang dimiliki negara-negara berkembang. Kemalasan, kejumudan, dan 
ketertinggalan menjadi titik tolak dari mudahnya penggerusan nilai-nilai di negara 
berkembang di era globalisasi. 
Terlebih setelah diresmikannya Jembatan Suramadu pada tanggal 10 Juni 
2009. Kehadiran Jembatan Suramadu memberi manfaat yang sangat dirasakan 
oleh masyarakat yang berada di pulau Madura, salah satunya lebih mudah 
bepergian ke Surabaya dan Jawa. Sehingga antara sebelum dan sesudah 
adanya Jembatan Suramadu terjadi perbedaan yang sangat tajam seperti 
banyaknya kendaraan yang hilir mudik membawa barang – barang hasil pabrikan 
yang dikelola Madura untuk diangkut ke berbagai daerah baik ke dalam maupun 
ke luar negeri. Kondisi ini bisa diharapkan akan mampu mengundang para 
investor dari dalam atau luar Madura untuk mengembangkan perusahaaan di 




















Madura maupun dari luar Madura (Effendi, 2013). Kettika perpindahan orang 
terjadi sangat mudah, maka biasanya akan terjadi perubahan kondisi sosial dan 
budaya yang ada di tempat itu. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dipandang perlu untuk melakukan 
penelitian untuk mendapatkan penjelasan bagaimana tradisi ini dapat bertahan di 
era modernisasi globalisasi ini. Apa nilai-nilai dan falsafah hidup yang terkandung 
di dalamnya serta bagaimana karakter masyarakat Desa Legung Timur secara 
umum sehingga dapat hidup langgeng dengan tradisinya. Bukanlah hal yang 
mudah bagi satu tradisi lokal seperti Tradisi Kasor Beddhih untuk bertahan di 
tengah derasnya arus globalisasi yang memaksa semua orang menjadi homogen 
sesuai dengan tren modern yang ada. Terdapat asumsi bahwa konstruksi 
internal masyarakat  yang kokohlah yang menjadi penyebab masyarakat Desa 
Legung Timur mampu bertahan dengan tradisinya hingga kini. Jika tidak 
demikian, tentu karena rendahnya intervensi budaya dari luar sehingga tidak 
menggoyahkan pendirian masyarakat untuk tetap hidup dengan tradisinya. 
1.2 Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dari penelitian analisis tradisi Kasor Beddhih di Desa 
Legung Timur ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana karakter masyarakat Desa Legung Timur secara umum 
dalam melestarikan tradisi Kasor Beddhih khususnya setelah 
beroperasinya Jembatan Suramadu? 
2. Apa saja manfaat dan dampak yang dirasakan masyarakat Desa 
Legung Timur dengan beroperasinya Jembatan Suramadu terhadap 




















3. Bagaimana perbedaan khas yang terjadi pada pra dan pasca 
beroperasinya Jembatan Suramadu? 
4. Bagaimana potensi pencemaran pantai terhadap pasir yang 
digunakan untuk tradisi Kasor Beddhih? 
5. Bagaimana pandangan masyarakat Desa Legung Timur terhadap 
keberlanjutan tradisi Kasor Beddhih mereka di sepuluh tahun 
mendatang? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa : 
1. karakter umum masyarakat Desa Legung Timur secara umum dalam 
melestarikan tradisi Kasor Beddhih khususnya setelah beroperasinya 
Jembatan Suramadu, 
2. manfaat dan dampak yang dirasakan masyarakat Desa Legung Timur 
dengan beroperasinya Jembatan Suramadu terhadap tradisi Kasor 
Beddhih mereka, 
3. Perbedaan khas yang terjadi pada pra dan pasca beroperasinya 
Jembatan Suramadu 
4. Potensi pencemaran pantai terhadap pasir yang digunakan untuk tradisi 
Kasor Beddhih 
5. pandangan masyarakat Desa Legung Timur terhadap keberlanjutan 
tradisi Kasor Beddhih mereka di sepuluh tahun mendatang. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat adanya penelitian ini adalah sebagai berikut ; 
1. Bagi Peneliti 
Menjadi syarat kelulusan dalam menyelesaikan studi program sarjana 




















dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya. Disamping itu untuk 
mengaplikasikan wawasan dan ilmu peneliti yang telah didapat selama 
berada di bangku kuliah. 
2. Bagi Perguruan Tinggi 
Menjadi tambahan koleksi kepustakaan di perpustakaan perguruan 
tinggi yang dapat menunjang kualitas kegiatan belajar mengajar di 
perguruan tinggi. Serta dapat menjadi refrensi tambahan dalam 
menggali ide penelitian dan pembuatan karya ilmiah lainnya seputar 
kearifan lokal desa nelayan, antropologi, sosial perikanan dan sosial 
pedesaan. 
3. Pemerintah 
Menjadi salah satu refrensi yang dapat dijadikan sarana menggali ide 
untuk melakukan pembangunan daerah berbasis kearifan lokal di 
Sumenep, Madura. 
4. Masyarakat 
Menjadi refrensi tambahan untuk memperkaya wawasan seputar sosial 
pedesaan, sosial perikanan, antropologi, dan kearifan lokal desa 





















II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Terdapat empat penelitian terdahulu yang menjadi tinjauan pustaka 
dalam penelitian analisis tradisi Kasor Beddhih di Desa Legung Timur ini. 
Penelitian terdahulu yang memfokuskan pada pendekripsian tradisi Kasor 
Beddhih di Desa Legung Timur, Kabupaten Sumenep dari aspek historis, 
kebiasaan masyarakatnya, hingga kandungan kimiawi dari Kasor Beddhih itu 
sendiri. Penelitian terdahulu yang mendeskripsikan krisis generasi yang dialami 
Sungai Keruh Musi Banyuasin dalam melestarikan tradisi Malemang sebagai 
dampak dari modernisasi. Penelitian lain yang mengungkapkan kondisi dan 
tantangan era globalisasi yang dihadapi masyarakat Bali dalam mempertahankan 
dan mewariskan nilai-nilai kearifan lokalnya. Penelitian selanjutnya yang 
memaparkan upaya pelestarian tradisi Nyadran yang dilakukan oleh masyarakat 
Desa Krenen, Kabupaten Sukoharjo. Beberapa penelitian yang dimaksud 
tersebut adalah yang ditulis oleh Suyami (2012), Sutarto (2013), Suwardani 
(2015) dan Arifin et. al. (2015).  
Penelitian Suyami (2012) memfokuskan pada aspek historis, kebiasaan 
masyarakat dan kandungan kimiawi Kasor Beddhih yang ada di Desa Legung 
Timur. Suyami menjelaskan bahwa tradisi tidur di pasir ini hanya dapat 
ditemukan di kampung pesisir yang ada di Kabupaten Sumenep tepatnya di 
Desa Legung Timur, Kecamatan Batang-Batang dan di Desa Batang Batang, 
Kecamatan Dasuk. Tradisi tidur di pasir dalam kehidupan masyarakat tersebut 
merupakan tradisi warisan leluhur sejak jaman baheula (dahulu kala). Tidak ada 
catatan historis yang secara pasti dapat menjelaskan kapan munculnya tradisi ini 




















ini tidak hanya ada di kamar, namun ada pula di ruang tamu untuk menjamu 
tamu yang sudah akrab. Namun bagi tamu yang merasa asing dengan Kasor 
Beddhih, disediakan tempat lain untuk menjamu dengan menyediakan meja dan 
kursi. Secara laboratoris, Kasor Beddhih mengandung unsur-unsur kimiawi yang 
baik bagi kesehatan, yaitu kalsium oksida atau batu kapur (CaO), seng (Zn), 
tembaga (Cu), dan silika (SiO2). CaO memiliki daya pelepas panas sehingga 
bisa menimbulkan efek melancarkan darah dan menormalkan metabolisme 
dalam tubuh. Zn, Cu merupakan zat anti bakteri, sedangkan SiO2 merupakan 
bahan penyerap terhadap zat-zat kimia yang merugikan seperti Co2 (gas asam 
arang) dan zat-zat radikal bebas lainnya. 
Penelitian Sutarto (2013) menjelaskan bahwa tradisi Malemang di Sungai 
Keruh Musi Banyuasin, Sumatera Selatan mengalami krisis generasi dalam 
mempertahankan eksistensinya setelah memasuki era modernisasi - globalisasi. 
Tradisi pembakaran lemang di pagi hari oleh setiap penduduk di desa Kertayu 
sebagai syukuran pasca panen sekaligus menolak bala ini telah berlangsung 
sejak ratusan tahun yang lalu. Tradisi ini tidak hanya bermakna tradisi ritual 
semata, tetapi sebagai aset wisata, sekaligus aset sosial – politik pula. Aktifitas 
pembangunan pariwisata dan pergulatan terus menerus dengan para wisatawan 
diiringi dengan perkembangan IPTEK, sukses mendistorsi kesadaran kolektif 
akan tradisi ini. Era modernisasi dan globalisasi membawa nilai-nilai barat dan 
juga karakter rasional yang secara sukses menggerus pemikiran dan nilai-nilai 
lokal dalam diri masyarakat setempat sehingga kurang berminat lagi pada tradisi 
ini. Alhasil, tradisi ini mulai ditinggalkan dan hampir tidak ada generasi muda 
yang tertarik untuk melestarikannya.  
Penelitian Suwardani (2015) memaparkan tentang kondisi dan tantangan-
tantangan yang dihadapi masyarakat Bali dalam mempertahankan nilai-nilai 




















masyarakat Bali belakangan ini adalah kemampuan dalam menjaga, 
melestarikan, dan mewariskan kearifan-kearifan lokalnya. Globalisasi yang 
dicirikan oleh perpindahan orang, pengaruh teknologi, pengaruh media informasi, 
aliran uang dari negara kaya ke negara miskin, dan pengaruh idiologi, sangat 
dirasakan masyarakat Bali. Modernisasi dan globalisasi telah memperkenalkan 
nilai-nilai baru dalam lingkungan tradisi Bali. Sistem budaya lokal dengan 
kearifan lokalnya yang selama ini digunakan sebagai acuan pembentukan 
karakter masyarakat Bali, tidak jarang mengalami perubahan karena 
pengaruh budaya global, yang dapat menimbulkan keresahan psikologis dan 
krisis identitas pada sebagian masyarakat Bali. Suwarni menyarankan agar Bali 
menggunakan teori pohon, teori kristal, atau teori sangkar burung untuk 
mempertahankan kearifan lokalnya. 
Arifin et. al. (2015) memfokuskan penelitiannya pada upaya pelestarian 
tradisi Nyadran yang dilakukan oleh masyarakat Kampung Krenen, Kabupaten 
Sukoharjo. Tradisi yang bermula dari kebiasaan masyarakat Kampung Krenen 
melakukan ziarah kubur setiap hari, kemudian berlanjut menjadi ziarah kubur 
bersama-sama setiap tahun sekali. Tradisi ini biasanya dilakukan pada tanggal 
25 bulan ruwah berdasarkan kalender jawa. Seiring perkembangan zaman dan 
arus modernisasi, pelaksanaannya sudah tidak lagi sebaku dahulu yaitu 
dilaksanakan di hari libur pada tanggal berapapun di bulan ruwah dan bisa saja 
lebih awal ataupun lebih lambat dari tanggal seharusnya (tanggal 25). Era 
modernisasi nyatanya tidak terlalu berdampak pada ditiinggalkannya tradisi ini. 
Hal ini tidak bisa dilepaskan dari upaya yang dilakukan masyarakat Kampung 
Krenen dalam mempertahankan tradisinya antara lain: (1) melibatkan generasi 
muda dalam kepengurusan dan pemberian pelatihan tata cara pelaksanaan 
tradisi Nyadran guna menumbuhkan rasa bangga dan percaya diri mereka, (2) 




















Nyadran untuk mendarah dagingkan tradisi ini pada dirinya, (3) lembaga adat 
dan lembaga pemerintah bekerjasama dalam memberikan pemahaman dan rasa 
bangga akan tradisi ini, (4) menggunakan teknologi untuk mendokumentasikan 
pelaksanaan tradisi agar menjadi bahan acuan untuk mengembangkan tradisi. 
Kaitan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sedikit sama 
seperti penelitian Suyami (2012) yaitu meneliti tradisi Kasor Beddhih di Desa 
Legung Timur, Kabupaten Sumenep. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan 
keberlanjutan tradisi tersebut di tengah gempuran globalisasi-modernisasi dan 
membaca pula bagaimana pengaruh globalisasi-modernisasi terhadap 
pelaksanaan tradisi di desa tersebut dengan mengkomparasikan hasil 
penelitiannya dengan hasil penelitian terdahulu. Diteliti pula bagaimana upaya 
yang dilakukan masyarakat setempat dalam mempertahankan dan menjaga 
kelestarian tradisi tersebut. Demikianlah kesamaan yang dimiliki pada penelitian 
ini dengan penelitian terdahulu. 
Penelitian ini dengan penelitian terdahulu selain memiliki kesamaan juga 
memiliki perbedaan. Perbedaan yang mencolok adalah waktu dilaksanakannya 
penelitian ini. Di samping itu, dalam penelitian ini, peneliti berusaha 
mendeskripsikan bagaimana karakter masyarakat setempat dengan kaitannya 
pada kelestarian tradisi tersebut. Bagaimana pula sikap masyarakat setempat 
terhadap produk IPTEK seperti smartphone, media sosial, dan laptop. 
2.2 Konsep 
Terdapat tiga  konsep yang digunakan pada penelitian ini, yaitu tradisi 
Kasor Beddhih sebagai kearifan lokal, tantangan globalisasi dan modernisasi, 




















2.2.1 Tradisi Kasor Beddhih sebagai Kearifan Lokal 
Tradisi secara etimologis berasal dari bahasa latin yaitu traditio yang 
berkata dasar trodere. Berdasarkan kata dasarnya, tradisi berarti menyerahkan, 
meneruskan turun menurun. Tradisi yang berkembang di dalam suatu kehidupan 
masyarakat dapat lahir melalui dua cara. Cara yang pertama, muncul dari bawah 
melalui mekanisme kemunculan secara spontan dan tak diharapkan serta 
melibatkan rakyat banyak. Cara yang ke dua muncul dari atas melalui 
mekanisme paksaan. Tradisi yang berkembang di masyarakat mempunyai fungsi 
antara lain: (a) sebagai kebijakan turun temurun. Tempatnya di kesadaran, 
keyakinan, norma, dan nilai yang dianut kini serta di dalam benda benda yang 
diciptakan di masa lalu. (b) Memberikan legitimasi pandangan hidup, keyakinan, 
pranata dan aturan yang sudah ada. (c) Menyediakan simbol identitas kolektif 
yang meyakinkan memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas 
dan kelompok. (d) Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, 
ketidakpuasan, dan kekecewaan kehidupan modern. (Piotr Sztomka, 2008  
dalam Arrifin, L., dan Budiarti, 2015).  
Menurut Ardhana (2005) dalam Sutarto (2013), tradisi termasuk juga 
kearifan lokal (local wisdom). Kearifan lokal dapat dipahami sebagai perilaku 
bijak yang selalu menggunakan akal BDI, pengalaman dan pengetahuan yang 
dimiliki masyarakat dalam suatu wilayah tertentu dan sekaligus menjadi strategi 
budaya dalam menghadapi lingkungan sosial. Kearifan lokal mengandung karya 
atau tindakan manusia yang bersifat hisrtoris, yang masih diwarisi oleh 
masyarakat setempat. Perilaku bijak ini pada umumnya adalah tindakan, 
kebiasaan atau tradisi, dan cara-cara masyarakat setempat yang menuntun 
untuk hidup tentram, damai dan sejahtera. Sejalan dengan itu pula, Sunaryo dan 
Laxman (2003), menambahkan bahwa pengetahuan lokal yang sudah demikian 




















dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu cukup lama ada 
kemungkinan akan menjadi kearifan lokal. 
Menurut Suyami (2012), tradisi tidur di pasir (Kasor Beddhih) hanya 
dimiliki oleh beberapa kampung nelayan yang ada di Sumenep dan tidak 
ditemukan di wilayah lain di luar Sumenep. Tradisi ini merupakan tradisi turun 
temurun yang tidak diketahui sejak kapan awal munculnya. Masyarakat dengan 
tradisi ini bukannya tidak mampu membeli kasur ranjang, sebaliknya mereka 
mampu dan setiap rumah pasti memiliki kasur ranjang. Namun kasur ranjang 
hanya berfungsi sebagai simbol sosial dan menjadi kasur alternatif semata 
bahkan menjadi dekorasi. Kasor Beddhih selain dirasa praktis dan ekonomis 
dalam penggunaannya, diyakini bisa menolak bala dan berkhasiat untuk 
reutematik, pegal linu dan asam urat. uji laboratoris menunjukkan bahwa Kasor 
Beddhih memiliki kandungan mineral-mineral tertentu yang memang baik untuk 
tubuh. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tradisi 
memiliki kebijakan yang mengikat personil-personil di dalamnya dan banyak 
memperngaruhi cara pandang hidup juga pola hidup suatu masyarakat tertentu. 
Tradisi termasuk pula sebagai kearifan lokal, yakni perilaku bijak yang selalu 
menggunakan akal BDI, pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki masyarakat 
di suatu wilayah tertentu. Tradisi Kasor Beddhih yang juga merupakan kearifan 
lokal yang hanya dapat ditemikan di kampung nelayan di Sumenep. 
Masyarakatnya biasa tidur di atas pasir meski mereka telah memiliki kasur 
ranjang. Tradisi Kasor Beddhih diyakini oleh dapat menjadi penolak bala di 




















2.2.2 Tantangan Globalisasi Modernisasi 
Istilah modern secara bahasa berarti baru, kekinian, akhir, up-to-date atau 
semacamnya. Bisa dikatakan sebagai kebalikan dari lama, kolot atau 
semacamnya. Modernisasi, menurut sebagian ahli, adalah sejenis tatanan sosial 
modern atau yang sedang berada dalam proses menjadi modern. Modernisasi 
memang sangat luas artinya, mencakup proses memperoleh citra (images) baru 
seperti citra tentang arah perubahan atau citra tentang kemungkinan 
perkembangan. Batasan-batasan modernisasi seringkali hanya ditekankan pada 
aspek-aspek perubahan di bidang teknologi dan ekonomi. Akan tetapi, 
sebagaimana dikemukakan oleh Manfred Halpern, revolusi modernisasi 
sebenarnya melibatkan transformasi semua sistem yang berlaku sebelumnya 
dalam masyarakat, baik sistem politik, sosial, ekonomi, intelektual, keagamaan 
maupun psikologi (Hammis Syafaq, 2009 dalam Sutarto, 2013). 
Smith (1973) dalam Arrifin, L., dan BDIarti (2015) menjelaskan bahwa 
modernisasi adalah proses yang dilandasi dengan seperangkat rencana dan 
kebijakan yang didasari untuk mengubah masyarakat ke arah kehidupan 
masyarakat yang kontemporer yang menurut penilaian lebih maju dalam derajat 
kehormatan tertentu. Modernisasi merupakan suatu proses transformasi di 
segala bidang kehidupan manusia baik bidang politik, ekonomi dan lain 
sebagainya yang telah direncanakan ke arah yang lebih maju. Kemajuan di 
berbagai bidang kehidupan ini telah dinantikan oleh manusia dan bagi 
pemerintah modernisasi ini berusaha direncanakan secara terarah demi 
terwujutnya kehidupan masyarakat yang sejahtera.  
Modernisasi meski ditandai dengan kecanggihan berbagai perangkat dan 
kemajuan di berbagai bidang kehidupan namun di sisi lain, modernisasi 
membawa ancaman bagi budaya orang timur. Westernisasi misalnya, adalah 




















dan individualis. Selain westernisasi, modernisasi juga membawa sekularisme 
yaitu pandangan yang memisahkan urusan kehidupan dunia dengan urusan 
kehidupan akhirat. Padahal pemisahan antara perkara dunia dan perkara akhirat 
membuat seseorang semakin jauh dari nilai luhur yang diajarkan dalam 
agamanya yang sejak dulu telah menjaga keharmonisan antar sesama. 
Modernisasi cenderung mengakibatkan krisis identitas bagi orang-orang timur 
(Rafika dan Samsu, 2013). 
2.2.3 Karakter Umum Masyarakat 
Menurut Kartodirjo (1992) dalam Priyadi (2002), mentalitas merupakan 
suatu kompleksitas sifat-sifat sekelompok manusia menonjolkan karakter tertentu 
yang diwujudkan pada sikap atau gaya hidup tertentu Pemahaman terhadap 
karakter masyarakat atau tokoh tertentu harus dilihat dari konteks budaya yang 
melatarbelakanginya karena karakter pada hakikatnya adalah identitas dari suatu 
masyarakat yang lazim berkaitan dengan kepribadian, misalnya Bujuk Mataram, 
Umuk Sala, Gertak Blakasuta Banyumas. 
Karakter orang Banyumas tampak dari perilaku kesehariannya juga dapat 
dibaca dari gaya interaksi, seni, legenda, tabu dan pepatah-pepatahnya. Menurut 
Priyadi (2003), karakter orang Banyumas adalah berjiwa pemberontak, dekat 
dengan konflik, pekerja keras, egaliter, bebas, dan vulgar. Manusia Banyumas 
menjadi pemberontak karena mereka hidup di luar lingkaran patron, baik Jawa 
maupun Sunda. Maka dari itu, budaya manusia Banyumas adalah budaya 
marginal atau budaya tanggung. Artinya, kejawaan atau kesundaannya tidak 
mendalam.  Manusia marginal biasanya hidup di dalam kebebasan budaya. 
Ekspresi budaya marginal sifatnya lebih khas, bebas, apa adanya, kasar, dan 
terkesan urakan. Masyarakat Banyumas dengan bersendikan bahasa dialek 




















antara anggota warganya. Hal itu tampak pada cara bicara orang Banyumas 
yang bebas dan tidak mengenal unggah-ungguh (seperti dialek jawa) sehingga 
kesan yang tampak adalah orang Banyumas itu kasar. Kebebasan yang 
tercermin dalam pergaulan sehari-hari, misalnya mereka berbicara cowag yang 
kesannya seperti orang-orang yang sedang bertengkar. Jika pun manusia 
Banyumas berbicara dengan berbisik tetap saja pembicaraanya dapat didengar. 
Tak tanggung-tanggung, dari saking bebasnya orang Banyumas hingga mereka 
tak segan-segan untuk membicarakan seks. Teks Babad Pasir yang berasal dari 
Kademangan Pasir Wetan menggambarkan hubungan seksual antara Raden 
Kamandaka dengan Ciptarasa. Adegan panas itu dilukiskan dua kali. 
2.2.4 Upaya Melestarikan Tradisi 
Upaya mewariskan nilai-nilai lokal melalui pendidikan dalam konteks 
globalisasi, menurut Cheng (2005) dalam Suwardani (2015), menyarankan untuk 
menggunakan tiga teori, yaitu (1) teori pohon, (2) teori kristal, dan (3) teori 
sangkar burung. Teori pohon memiliki karakteristik dasar bahwa pendidikan 
harus mengakar pada pada nilai-nilai lokal dan tradisi lokal tetapi menyerap 
sumber dari luar yang relevan. Dengan teori ini diharapkan person atau individu 
berpandangan internasional, bertindak lokal dan tumbuh secara global (act 
locally and develop globally). Kelebihan teori ini, adalah masyarakat lokal dapat 
memelihara nilai-nilai tradisi dan identitas budaya lokal yang dimiliki lalu 
berkembang menjadi pengetahuan dan nilai budaya yang bermanfaat bagi 
masyarakat global. Teori kristal dengan karakteristik dasarnya adalah dimilikinya 
bibit atau benih yang dapat dikristalisasikan dan diakumulasikan pada 
pengetahuan global persis seperti bentuk lokalnya. Dampak yang diharapkan 
dari penerapan teori ini dalam penerusan nilai-nilai kearifan lokal melalui 




















pengetahuan budaya global, namun bertindak dan berpikir lokal dengan 
menggunakan cara-cara global (act locally and think locally with increasing global 
techniques). Teori sangkar burung bercirikan keterbukaan terhadap pengetahuan 
dan budaya luar tetapi dibatasi dengan framework (kerangka kerja) yang jelas. 
Pengembangan budaya lokal dalam globalisasi membutuhkan framework lokal 
sebagai proteksi dan penyaring. Dampak yang diinginkan dari penerapan teori ini 
dalam pewarisan nilai-nilai budaya lokal atau kearifan lokal melalui pendidikan, 
adalah pribadi lokal dengan pandangan global yang dapat bertindak lokal dengan 
pengetahuan global yang terfilter/terdeteksi (act locally with filtered knowledge). 
Ini berarti bahwa penanaman nilai-nilai lokal dalam situasi global memerlukan 
kerangka kerja lokal (seperti sangkar burung) untuk menyaring pengaruh negatif 
globalisasi. 
2.2.5 Dampak Jembatan Suramadu 
Jembatan Suramadu diresmikan oleh Presiden Susilo Bambang 
Yudoyono, pada hari Rabu, tanggal 10 Juni 2009. Panjang jembatan tersebut 
mencapai 5.438 meter. Pembangunan Jembatan Suramadu menghabiskan dana 
sebesar, Rp. 4,5 trilliun. Kaki jembatan dari kawasan pantai Kenjeran-Surabaya 
hingga Kecamatan Labang-Kamal Kabupaten Bangkalan Madura. Sebagaimana 
dilansir sejumlah sumber media, ide awal pembangunan jembatan Surabaya-
Madura, dicetuskan pertama kali oleh Prof. Dr. Ir. Sedyatmo pada tahunn 1960, 
sebagai bagian dari proyek menyatukan Jawa, Bali dan Sumatera.  
Beroperasinya Jembatan Suramadu membawa dampak bagi struktur tata 
ruang pembangunan Jawa Timur. Kini pulau Madura tidak lagi terpisah, namun 
sudah menjadi bagian strategis pembangunan Kota Surabaya Metropolitan. Oleh 
karena itu, konsep pengembangan kota metropolitan Gerbangkertosusilo 




















Bangkalan sebagai salah satu pusat kegiatannya. Semakin mudahnya akses dan 
transportasi ke Pulau Madura akan meningkatkan investasi pengusaha besar 
dan investor asing, karenainvestasi di Madura relatif sama bahkan lebih 
ekonomis bila dibandingkan dengan kota Surabaya. Harga tanah di Madura 
masih relatif lebih murah dibandingkan dengan di Surabaya. Pembangunan 
pabrik dan kantor akan lebih murah di Bangkalan dibandingkan dengan Gresik, 
Lamongan, Sidoarjo, maupun Mojokerto. Untuk itu dukungan infrastruktur yang 
sesuai untuk pengembangan Pulau Madura ke depan (Abdurrahman, 2009). 
Adanya Jembatan Suramadu diharapkan bisa mempercepat pembangunan 
di pulau Madura yang meliputi bidang infrastruktur dan ekonomi di Madura. 
Kehadiran Jembatan Suramadu memberi banyak manfaat yang diperoleh bagi 
masyarakat yang berada di pulau Madura, salah satunya lebih mudah bepergian 
ke Surabaya dan Jawa. Sehingga antara sebelum dan sesudah adanya 
Jembatan Suramadu terjadi perbedaan yang sangat tajam seperti banyaknya 
kendaraan yang hilir mudik membawa barang – barang hasil pabrikan yang 
dikelola Madura untuk diangkut ke berbagai daerah baik ke dalam maupun ke 
luar negeri. Kondisi ini bisa diharapkan akan mampu mengundang para investor 
dari dalam atau luar Madura untuk mengembangkan perusahaaan di pulau 
Madura dengan mengelola bahan – bahan mentah yang diperoleh dari Madura 
maupun dari luar Madura (Effendi, 2013). 
2.2.6 Pembangunan Infrastruktur 
Pembangunan infrastruktur mempunyai peranan yang sangat vital dalam 
pemenuhan hak dasar rakyat. Infrastruktur adalah katalis pembangunan. 
Ketersediaan infrastruktur dapat memberikan pengaruh pada peningkatan akses 




















sumberdaya yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi. (Sudaryadi, 
2007 dalam Abdurrahman, 2009). 
Menurut Ferdy Posumah (2015), pengertian infrastruktur merujuk pada 
sistem fisik dalam menyediakan transportasi, pengairan, drainase, bangunan-
bangunan gedung dan fasilitas publik lain seperti listrik, telekomunikasi, air bersih 
dan sebagainya, yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia 
dalam lingkup sosial dan ekonomi (Grigg, 1988 dalam Fadei Muhammad 2004). 
Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama fungsi-fungsi sistem sosial dan 
sistem ekonomi dalam kehidupan masyarakat.Sistem infrastruktur dapat 
didefinisikan sebagai fasilitas-fasilitas atau strukturstruktur dasar, peralatan-
peralatan, instalasi-instalasi yang dibangun dan dibutuhkan untuk berfungsinya 
sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat (Grigg, 1988; Fadel Muhammad 
2004). 
Infrastruktur atau sarana dan prasarana memiliki keterkaitan yang sangat 
kuat dengan dengan kesejahteraan sosial dan kualitas lingkungan juga terhadap 
proses pertumbuhan ekonomi suatu wilayah atau region. Hal tersebut dapat 
ditunjukkan dengan indikasi bahwa wilayah yang memiliki kelengkapan sistem 
infrastruktur lebih baik biasanya mempunyai tingkat kesejahteraan sosial dan 
kualitas lingkungan serta pertumbuhan ekonomi yang lebih baik pula 
(Departemen Pekerjaan Umum, 2006). 
Menurut Novi Marniyaningsih et. al. (2014), modal fisik (physical capital) 
dan sumber daya manusia (human capital) berperan penting dalam pertumbuhan 
ekonomi. Ketersediaan modal fisik sangat terkait dengan ketersediaan dana 
investasi. Pada kasus perekonomian Indonesia, meski kinerja pertumbuhan 




















cukup kuat, disertai dengan perbaikan risiko makro dan mikro perekonomian, 
telah mendorong berbagai lembaga internasional untuk memberikan penilaian 
positif terhadap prospek perekonomian Indonesia. Hasilnya, Indonesia kembali 
dikategorikan pada peringkat layak investasi (investment grade) oleh beberapa 
lembaga internasional (Posumah, 2015). 
2.2.7 Potensi Pencemaran Pesisir 
Kondisi pesisir erat kaitannya dengan sistem sungai, muara, dan laut pada 
wilayah tersebut, perubahan sifat sungai yang mungkin terjadi akibat kegiatan 
manusia akan mempengaruhi menurunnya kualitas perairan lingkungan perairan 
pantai. Peningkatan kegiatan penduduk baik dalam hal pemukiman, pertanian 
maupun industri yang terjadi pada dua dasa warsa terakhir ini, menyebabkan 
peningkatan pembuangan limbah, dan selama ini sungai menjadi lokasi 
pembuangan limbah dari aktivitas tersebut. Tekanan terhadap lingkungan 
perairan pantai berdasarkan variasi jumlah penduduk yang bermukim di wilayah 
ini dikaitkan dengan intensitas kegiatannya sehari hari dan perilaku yang telah 
berlangsung selama ini akan mempengaruhi jumlah limbah domestik yang 
diproduksi dan jumlah limbah domestik yang dibuang ke sungai sehingga 
menurunkan kualitas perairan sungai, muara, dan laut (Suhartono, 2009). 
Limbah domestik adalah limbah yang dibuang dari pemukiman penduduk, 
pasar, dan pertokoan serta perkantoran yang merupakan sumber utama 
pencemaran di perairan pantai. Pada daerah yang tidak mempunyai unit 
pengolahan limbah domestik (sewage treatment plant), umumnya limbah hanya 
dibuang ke sungai, yang kemudian terangkut dan terendapkan sepanjang aliran 
hingga sampai ke perairan pantai. Limbah domestik mengandung sampah padat 
berupa tinja dan cair yang berasal dari sampah rumah tangga dengan beberapa 




















dan padatan tersuspensi sehingga BOD biasanya tinggi, c) padatan organik dan 
anorganik yang mengendap di dasar perairan dan menyebabkan DO rendah, d) 
mengandung bahan terapung dalam bentuk suspensi sehingga mengurangi 
kenyamanan dan menghambat laju fotosintesis (Supriharyono, 2002). 
Meningkatnya aktivitas yang berarti juga meningkatnya jumlah limbah yang 
di hasilkan. Limbah yang di hasilkan oleh aktivitas manusia per orangan maupun 
kelompok dan juga industri meliputi limbah udara, limbah padat, dan limbah cair 
(Sugiharto, 1987 dalam Dahuri dkk, 2001). Limbah-limbah cair yang dihasilkan 
oleh domestik ini biasanya mengandung beberapa parameter kimiawi seperti 
nitrat, nitrit, amonia, minyak dan lemak, dan deterjen. Pencemaran ini dapat 
menyebabkan berbagai dampak seperti perubahan struktur jaringan makanan, 
perubahan struktur komunitas perairan, efek fisiologi, tingkah laku, genetik, dan 
resistensi. Dari hal tersebut, akan mengakibatkan timbulnya masalah penurunan 
kualiatas air dan kesehatan bagi masyarakat seperti MCK (Mandi, Cuci, dan 
Kakus), serta keperluan untuk makan, sepeti yang dikatakan oleh Palar (2004). 
Pencemaran atas laut atau Marine Pollution merupakan salah satu 
masalah yang mengancam bumi saat ini, Pencemaran atas laut terus dibicarakan 
dalam konteks perbaikan lingkungan hidup internasional. Perlindungan laut 
terhadap pencemaran adalah merupakan upaya melestarikan warisan alam. 
Melestarikan warisan alam adalah memberikan prioritas pada nilai selain 
ekonomis : nilai keindahan alam, nilai penghormatan akan apa yang ada yang 
tidak diciptakan sendiri, dan lebih dari itu, nilai dari kehidupan itu sendiri, sebuah 
fenomena yang bahkan sekarang ini dengan kemampuan akal budi manusia 




















2.3 Landasan Teori 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fungsionalisme 
struktural yang dikemukakan oleh Radcliffe Brown (1881-1955). Teori ini 
menjelaskan bahwa suatu kebudayaan bukan hanya kebutuhan individu semata, 
melainkan ada dan tetap bertahan karena kebudayaan tersebut adalah 
kebutuhan kolektif. Radcliffe Brown mengumpamakan sebuah masyarakat 
sebagai sebuah struktur organisme tubuh manusia, dan hubungan sosial yang 
sudah mapan antara kehidupan sosial adalah seperti kehidupan organisme tubuh 
tersebut. Model yang dijelaskan Radcliffe Brown ini dikenal sebagai model 
struktur organisme (Yusep, 2014). 
Terdapat pula teori yang sejalan dengan Teori Struktural Fungsionalisme 
Radcliffe Brown yaitu Teori Fungsionalisme Bronislaw Malinowski (A Functional 
Theory of Culture). Teori ini memandang bahwasanya kebudayaan dan 
organisasi adalah respon terhadap kebutuhan-kebutuhan biologis dan psikologis 
suatu kelompok masyarakat tertentu. Budaya bersifat conditioning, yaitu 
memberikan batasan-batasan terhadap kegiatan manusia. Melalui latihan, 
ajaran, nilai dan seterusnya, budaya membentuk kegiatan manusia. Selanjutnya, 
budaya menghasilkan manusia-manusia dengan pola tingkah laku yang khas. 
Fungsionalisme, erat pula kaitannya dengan struktur sosial dan organisasi sosial, 
dimana organisasi sosial merupakan peranan-peranan yang dimainkan oleh 
individu-individu dalam hubungannya dengan satu sama lain, sedangkan struktur 
sosial merupakan status-status para pelaku yang menjalankan peranan-peranan 
tersebut (Saifuddin, 2005:170). Maka, dapat disimpulkan bahwa Malinowski 
memandang segala sesuatu memilki fungsi, dalam hal ini ditekankan kepada 
fungsi dari kebudayaan. Masyarakat sebagai suatu kebudayaan memiliki 
organisasi sosial sebagai batasan-batasan terhadap kegiatan manusia, yang di 




















2.4 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir memberikan gambaran mengenai inti dari alur pemikiran 
penelitian yang akan dilakukan. Kerangka berfikir bertujuan untuk mempermudah 
pembaca dalam memahami isi keseluruhan dari penelitian ini. Maka Peneliti 




Masyarakat Desa Legung Timur Kabupaten Sumenep hidup dengan 
tradisi tidur di pasir atau yang biasa disebut dengan tradisi Kasor Beddhih. 
Tradisi yang jauh dari gaya hidup modern ini uniknya masih bisa ditemukan dan 
bertahan di era globalisasi-modernisasi yang membawa masyarakat hidup 
secara homogen dengan gaya hidup yang ke-barat-baratan. Disini, peneliti ingin 
membaca lebih dalam seberapa besar pengaruh arus modernisasi-globalisasi 
Masyarakat Desa 
Legung Timur dan 




















Membaca Perubahan Pasca 
Dioperasikannnya Jembatan Surmadu  
Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian Keberlanjutan Tradisi Kasor 




















terhadap masyarakat Desa Legung Timur dengan tradisi Kasor Beddhihnya. 
Salah satu produk modernisasi-globalisasi adalah Jembatan Suramadu yang 
mempermudah akses barang dan orang untuk keluar masuk madura dengan 
transportasi darat. Perlahan tapi pasti, Bangkalan (kabupaten di madura yang 
tersambung langsung dengan Suramadu) mengalami perubahan baik dari aspek 
sosial maupun ekonomi. Jika Bangkalan saja bisa mengalami perubahan yang 
pesat setelah beroperasinya Suramadu, maka ini membuka peluang yang sama 
untuk terjadi di Sumenep.  
Mengingat masyarakat Desa Legung Timur merupakan salah satu desa 
wisata yang tentu mengundang wisatawan domestik atau pun mancanegara, 
dimana hal ini membuka peluang perpindahan orang. Semakin terbukanya 
peluang perpindahan orang, semakin membuka peluang akulturasi. Akulturasi 
adakalanya berdampak positif bagi masyarakat adakalanya berdampak negatif. 
Berangkat dari latar belakang tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk 
membaca perubahan yang dirasakan atau dialami Masyarakat Desa Legung 
Timur terhadap tradisi Kasor Beddhihnya. Peneliti akan membaca perubahan 
karakter masyarakat secara umum sebelum dan sesuadah beroperasinya 
Jembatan Suramadu. Disamping itu, juga akan membaca sejauh mana manfaat 
yang dirasakan masyarakat terhadap adanya Jembatan Suramadu baik secara 
sosial, ekonomi dan perkembangan infrastruktur di desa tersebut. Kemudian 
mendeskripsikan bagaimana masyarakat membaca keberlangsungan tradisi 





















III. METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian berjudul Tradisi Kasor Beddhih di Desa Legung Timur, 
Kecamatan Batang Batang, Kabupaten Sumenep di Tengah Gempuran 
Modernisasi Globaisasi Pasca Beroperasinya Jembatan Suramadu  ini 
dilaksanakan secara mandiri selama rentang waktu 30 hari.  Penelitian 
dilaksanakan sejak Oktober hingga November 2017. Pengambilan data lapang 
dilakukan di Desa Legung Timur, Kecamatan Batang Batang, Kabupaten 
Sumenep, Pulau Madura, Provinsi Jawa Timur. 
3.2 Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian sebagaimana telah disebutkan 
sebelumnya, maka jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Menurut Whitney dalam Prastowo (2011), metode deskriptif 
adalah metode yang digunakan untuk mencari fakta dengan interpretasi yang 
tepat. Dalam hal ini, peneliti berusaha mengungkap fakta, menggambarkan apa 
adanya kejadian di tempat penelitian. Penggunaan metode ini dimaksudkan 
untuk mendeskripsikan seluruh hasil penelitian sesuai dengan keadaan di 
lapangan secara jelas dan sistematis. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Taylor, yang dikutip oleh Moleong (2009), metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau dari lisan dari orang-orang yang diamati. Penelitian kualitatif 
ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut perspektif 
partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diajak berwawancara, 
diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, dan persepsinya. 





















mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. 
Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu 
nilai dibalik data yang tampak. 
Pemilihan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif ini dimaksudkan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara mendalam terkait keberlanjutan 
tradisi Kasor Beddhih di Desa Legung Timur pasca beroperasinya Jembatan 
Suramadu. Melalui metode ini berusaha diperoleh penjelasan dari sebab 
musabab tradisi Kasor Beddhih masih bertahan di era modernisasi globalisasi 
yang telah menggerus banyak kearifan lokal. Di samping itu diperoleh pula 
penjelasan mengenai manfaat dan dampak yang dirasakan masyarakat Desa 
Legung Timur pasca beroperasinya Jembatan Suramadu dan pengaruhnya pada 
pelaksanaan tradisi Kasor Beddhih itu sendiri. Selain itu diperoleh pula 
penjelasan mengenai pandangan masyrakat terhadap keberadaan Kasor 
Beddhih di lima tahun mendatang. 
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan antropologis. Menurut 
Yusep (2014), antropologi menururut istilah adalah suatu ilmu yang berusaha 
mencapai pengertian tentang manusia dengan mempelajari aneka warna bentuk 
fisik, kepribadian, masyarakat serta kebudayaan. Pendekatan antropologis 
merupakan landasan untuk memahami perilaku manusia sesuai latar belakang 
kepercayaan dan kebudayaannya secara manusiawi. Melalui pendekatan ini, 
peneliti hendak menguraikan bagaimana kebiasaan masyakat yang hidup di 
dalamnya, karakteristik mereka baik secara fisik maupun tingkah laku, sikap 
mereka terhadap produk modern seperti gawai dan media sosial, juga nilai-nilai 
kehidupan atau bahkan manfaat yang diperioleh masyarakat dari tradisi itu 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Data merupakan sumber informasi yang diperoleh penulis melalui 





















sumber yaitu data primer dan data sekunder. Berikut adalah penjelasan sumber 
data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini. 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber data 
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Sumber data meliputi 
narasumber atau informan. Data yang diperoleh berupa hasil observasi 
dan dokumentasi (Bungin, 2005). Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh melalui observasi lapang dan wawancara dengan informan.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk mendukung data 
primer. Dapat dikatakan data sekunder ini bisa berasal dari dokumen-
dokumen, catatan, gambar/foto dan lain-lain (Arikunto, 2010:22). 
Pengambilan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
studi pustaka yang berkaitan dengan observasi yang dilakukan. Selain 
itu juga berasal dari laporan dan catatan Kantor Atribut Desa Legung 
Timur. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan dalam 
penelitian guna memperoleh data yang sesuai dan relevan dengan tujuan 
penelitian. Data yang dikumpulkan harus valid untuk digunakan. Oleh karena itu 
digunakanlah teknik pengumpulan data yang sesuai dengan pendekatan 
penelitian.  
Penentuan informan dilakukan dengan teknik purpossive sampling, 
dimana hanya mengambil sampel sumber data (informan) yang dianggap relevan 
dengan masalah yang diangkat dalam penelitian. Hal ini dimaksudan untuk 
memudahkan dalam penggalian informasi mengenai objek yang diteliti. Oleh 





















masyarakat Desa Legung Timur, Kabupaten Sumenep dan kesemuanya 
merupakan pelaku tradisi Kasor Beddhih. Infoman terpilih dalam penelitian ini 
adalah Bapak MSM (Atribut Desa Legung Timur), Ustadz BDI (Tokoh Agama), 
Bu SYH (Sesepuh), Bu RDY (Ibu Rumah Tangga), Bapak STN (Nelayan) dan 
Bapak ADG (Wiraswata). 
Berikut ini adalah beberapa tekni pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini : 
3.6.1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi merupakan langkah awal dalam melakukan 
pengumpulan data. Observasi merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara melakukan observasi terhadap fenomena yang dijadikan 
sebagai objek observasi. Menurut Marshall dalam Sugiyono (2008) 
menyatakan bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, 
dan makna dari perilaku tersebut. Penelitian ini mengadakan observasi 
langsung ke Desa Legung Timur, Kecamatan Batang Batang, Kabupaten 
Sumenep untuk memperoleh informasi akurat dan kondisi faktual terkait 
tradisi Kasor Beddhih. Objek observasi dalam penelitian ini adalah 
masyarakat Desa Legung Timur yang hidup dengan tradisi Kasor 
Beddhih.   
3.6.2. Wawancara 
Menurut awancara merupakan langkah kedua dalam melakukan 
pengumpulan data setelah peneliti melakukan observasi. Wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tersebut (Sugiyono, 2008).  
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semiterstruktur. 





















informan yang diwawancarai. Menurut Sugiyono (2014), jenis wawancara 
semiterstruktur sudah termasuk dalam in-dept interview, dimana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstrukur. Tujuan dari teknik wawancara ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana fihak yang diajak wawancara 
diminta pendapat dan ide-idenya. Wawancara semiterstruktur dilakukan 
pada semua informan yang diantaranya adalah Bapak MSM (Atribut Desa 
Legung Timur), Ustadz BDI (Tokoh Agama), Bu SYH (Sesepuh), Bu RDY 
(Ibu Rumah Tangga), Bapak STN (Nelayan), Bapak ADG (Wiraswasta). 
3.5 Fokus Penelitian 
Penentuan fokus penelitian sangat diperlukan dalam menyederhanakan 
analisa masalah dalam penelitian, mengingat realitas bahwa data yang diperoleh 
selama penelitian biasanya sangat melimpah. Penentuan fokus penelitian 
dimaksudkan untuk membatasi pengkajian masalah dalam penelitian dengan 
menyeleksi antara data yang relevan dan yang tidak relevan. Hal ini 
dimaksudkan agar analisa data dan masalah menjadi lebih efektif dan efisien.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka ditetapkan fokus penelitian sebagai 
berikut: 
1. Karakter umum masyarakat Desa Legung Timur Kabupaten Sumenep 
dalam mempertahan tradisi Kasor Beddhih, meliputi: 
a. Sikap, perilaku dan persepsi masyarakat pra dan pasca 
beroperasinya Jembatan Suramadu 
b. Kebutuhan masyarakat terhadap perkembangan IPTEK pra dan 
pasca beroperasinya Jembatan Suramadu  
2. Kondisi pra dan pasca beroperasinya Jembatan Suramadu terhadap 
pelaksanaan tradisi Kasor Beddhih mereka dan kehidupan masyarakat 





















a. Manfaat secara langsung seperti jalur transportasi Madura – Jawa, 
perkembangan kunjungan wisata dan pengaruhnya pada sosial, 
ekonomi dan budaya masyarakat 
b. Manfaat tidak langsung seperti perkembangan pembangunan 
infrastuktur desa 
c. Perbedaan khas sebelum dan sesudah jembatan suramadu 
3. Pandangan masyarakat Desa Legung Timur Kabupaten Sumenep 
terhadap keberlanjutan tradisi Kasor Beddhih di sepuluh tahun 
mendatang beserta sebab sebabnya. 
a. Pandangan masyarakat terhadap tradisi mereka 
b. Potensi pencemaran pantai terhadap keberlanjutan tradisi mereka 
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini disesuaikan dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan, yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini, mengikuti langkah-langkah seperti yang dianjurkan oleh 
Miles dan Huberman dalam Saldana (2014) yaitu analisis data interaktif yang 
terdapat empat alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, aktivitas dalam 
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Gambar 2. Analisis Model Interaktif Miles Huberman 





















Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya melakukan 
kondensasi data. Kondensasi data merupakan proses pemilihan data, 
penyederhanaan, dan pengabstrakannya. Proses kondensasi ini 
dilakukan setelah peneliti mendapatkan data di lapangan baik dari hasil 
observasi seperti catatan-catatan lapangan, transkip wawancara dengan 
beberapa informan dan dokumen yang diperoleh selama penelitian 
untuk kemudian diuraikan sehingga dapat dipilih dan difokuskan pada 
tema yang sesuai dengan fokus penelitian. Kegiatan kondensasi ini 
terus dilakukan dan berlanjut hingga proses penyajian data dan hingga 
proses penarikan kesimpulan. 
2. Penyajian data (Display data) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian yaitu mengenai masyarakat Desa Legung Timur 
dengan tradisi Kasor Beddhihnya pada pra dan pasca beroperasinya 
Suramadu, artinya data yang dipilih, sekiranya adalah data yang 
diperlukan saja. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dengan 
menampilkan data-data penelitian dalam bentuk laporan yang didapat 
dari catatan lapangan hasil observasi di Desa Legung Timur, 
Kecamatan Batang Batang, Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur. 
Selain itu ditampilkan pula transkip wawancara dan dokumen 
pendukung yang sudah dikelompokan berdasarkan fokus penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan 
 Langkah yang terakhir yang dilakukan dalam analisis data kualitatif 
adalah verifikasi dan penarikan kesimpulan. Verifikasi data dimaksudkan 





















keseluruhan permasalahan mengenai masyarakat Desa Legung Timur 
dengan tradisi Kasor Beddhih pra dan pasca Suramadu, dapat dijawab 
dan menghasilkan kesimpulan yang valid. Sedangkan penarikan 
kesimpulan pada penelitian ini dilakukan bila penyajian data dan analisis 
data mengenai masyarakat Desa Legung Timur dengan tradisi Kasor 
Beddhih pra dan pasca Suramadu  dan diidentifikasi berdasarkan sub 
fokus yang sudah ditetapkan dan dibandingkan dengan teori yang 
digunakan. Dalam hal ini penarikan kesimpulan merupakan hasil dan 






















IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Letak Geografis, Topografis dan Adminstratif Desa Legung Timur 
Desa Legung Timur merupakan satu desa yang terdapat di Kecamatan 
Batang-Batang, Kabupaten Sumenep. Secara geografis, Desa ini terletak di 
114o 04' BB - 114o 05' BT dan 6o 91' LU - 6o 92' LS. Topografi wilayah Desa 
Legung Timur berada pada ketinggian 0 - 19 meter dari permukaan air laut.  
Angka curah hujan rata-rata cukup rendah, sebesar 93,00 mm pertahun 
sebagaimana daerah lain di Indonesia, Desa Legung Timur beriklim tropis 
dengan tingkat kelembapan udara lebih kurang 65% dan suhu udara rata-rata 
24oC - 32oC, serta curah hujan terjadi pada bulan Juni sampai dengan Oktober. 
Iklim Desa Legung Timur sama dengan iklim keseluruhan Kabupaten Sumenep, 
yakni iklim tropis dengan dua musim, yaitu musim hujan antara bulan November 
sampai April dan musim kemarau antara bulan April sampai November. 
Secara adminitrasi Desa Legung Timur terletak sekitar 6,07 km dari ibu 
kota Kecamatan Batang-batang, kurang lebih 27,7 km dari Kabupaten Sumenep, 
dengan dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga diantaranya di sebelah utara 
berbatasan dengan laut jawa, sebelah timur berbatasan dengan Desa Dapenda. 
Di sebelah selatan berbatasan dengan Desa Nyabakan Barat sedangkan 
disebalah barat berbatasan dengan Desa Legung Barat.  
Pembagian wilayah pemerintahan di Desa Legung Timur terdiri dari 
delapan Dusun dengan 46 Rukun Tetangga (RT) yang meliputi : 
a. Dusun Bukabu terdiri atas 3 Rukun Tetangga  
b. Dusun Legung terdiri atas 3 Rukun Tetangga 
c. Dusun Paseser Barat terdiri atas 10 Rukun Tetangga 
d. Dusun Paseser Timur terdiri atas 10 Rukun Tetangga 





















f. Dusun Pasaran terdiri atas 4 Rukun Tetangga  
g. Dusun Kalerker terdiri atas 4 Rukun Tetangga 
h. Dusun Guntong terdiri atas 6 Rukun Tetangga 
 
 
Gambar 3. Gerbang Wisata Kampung Pasir Legung 
 
4.2 Sejarah Desa Legung Berdasarkan Cerita Rakyat 
Berasal dari dua kata Walli dan Agung dimana dalam makna kata tersebut 
memiliki arti Buyut yang sakti yang bernama Syafi'i. Pada zaman penjajah 
Belanda beliau adalah sosok yang menjadi panutan masyarakat karena 
kesaktian yang dimilikinya dan beliau adalah seorang yang sangat menjunjung 
tinggi nilai sopan santun dalam berbudaya. Akan tetapi sesuatu yang menarik 
dalam budaya sopan santun masyarakat adalah logat tutur kata yang keras, hal 
tersebut dikarenakan masyarakat Legung adalah masyarakat Pesisir. 
Pada zaman dahulu terjadilah sebuah pertempuran sengit antara nenek 
moyang legung (Gung Walli / Syafi'i) dengan Raja Bali dalam perebutan Putri 
Mahkota yang konon ceritanya putri tersebut akan dijadikan permaisuri oleh Raja 





















permusuhan antara kedua belah pihak. Kemenangan Agung Walli terhadap Raja 
Bali menjadi kebahagiaan tersendiri bagi masyarakat Legung yang disebabkan 
telinga Raja Bali putus di tangannya dan sampai saat ini simbol kemenangan 
Agung Walli terhadap Raja Bali dimanifestasikan dalam jajahan sesajen, dalam 
bahasa Legung disebut Jajan Kopeng Bali. 
Sumber lain mengatakan tentang asal mula Desa Legung Timur pada 
zaman nenek moyangnya terdahulu adalah sesepuh yang mempunyai keahlian 
lain sebagai pengrajin Gong yang terkenal oleh daerah luar Desa Legung Timur. 
Sementara masyarakat luar daerah mengenal desa Legung sebagai daerah 
tempat pelelangan ikan. 
Legung terbagi menjadi dua wilayah, yaitu desa Legung Barat dan Desa 
Legung Timur, sedangkan desa lain yang ada di sekitarnya seperti : Desa 
Jangkong, Desa Dapenda, Desa Bilangan, meski nama desa tersebut jelas 
berbeda namun lebih senang menyebut identitasnya sebagai masyarakat 
Legung. 
4.3 Keadaan Penduduk Desa Legung Timur 
4.3.1 Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sebanyak 53,62% dari jumlah total penduduk Desa Legung Timur 
diketahui berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan Arsip Demografi Desa 
Legung Timur yang diambil pada 4 Mei 2010 dalam RPJM (Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah) Desa Legung Timur Tahun 2015 – 2020, 
jumlah penduduk desa adalah sebanyak 4.610 jiwa. Artinya, perempuan dengan 
jumlah 2.472 jiwa di desa ini adalah mayoritas dibandingkan dengan jumlah laki – 
laki. Data tersebut dapat dilihat di Tabel 1. Penduduk Desa Legung Timur 
Berdasarkan Jenis Kelamin berikut ini, 
Tabel 1. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 





















1 Laki-laki 2.138 orang 46,38% 
2 Perempuan 2.472 orang 53.62% 
Jumlah 4.610 orang 100% 
(Sumber : RPJM Desa Legung Timur 2015 – 2020) 
4.3.2 Berdasarkan Agama  
Agama islam merupakan agama mayoritas penduduk di desa ini. 
Berdasarkan Arsip Demografi Desa Legung Timur yang diambil pada 4 Mei 2010 
dalam RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa Legung Timur 
Tahun 2015 – 2020, dari 4.610 jiwa penduduk, 99,7% di antaranya atau sejumlah 
4.567 orang beragama islam, sisanya 0,3% atau sejumlah 13 orang beragama 
kristen. Data penduduk Desa Legung Timur berdasarkan agamanya dapat dilihat 
pada Tabel 6 berikut ini, 
Tabel 2. Penduduk Berdasarkan Agama 
No Agama Jumlah Prosentase % 
1 Islam 4.597 orang 99,70% 
2 Katholik -  
3 Kristen 13 orang 0,30% 
4 Hindu -  
5 Budha -  
Jumlah 4.610 orang 100,00% 
(Sumber : RPJM Desa Legung Timur 2015 – 2020) 
4.3.3 Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan di desa ini masih terbilang sangat rendah sebab 
sebagian besarnya tidak tamat SD atau bahkan tidak sekolah. Berdasarkan Arsip 
Demografi Desa Legung Timur yang diambil pada 4 Mei 2010 dalam RPJM 
(Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa Legung Timur Tahun 2015 – 





















orang tidak sekolah atau tidak tamat SD. Sementara itu sebagian besar lainnya 
sebanyak 608 orang (13,8%) hanya tamatan SD. Diploma II/III hanya sebanyak 
15 orang (1,02%), Diploa IV/Strata I sejumlah 19 orang (0,41%) dan Strata II 
hanya 1 orang (0,32%), Tingkat pendidikan penduduk di desa ini dapat dilihat 
pada Tabel 4 berikut ini, 
Tabel 3. Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah Prosentase % 
 
1 
Belum/ Tidak Sekolah/ 
Tidak Tamat SD 
3.506 orang 76,05% 
2 Tamat SD 608 orang 13,8% 
3 Tamat SLTP 272 orang 5,90% 
4 Tamat SLTA 189 orang 4,10% 
5 Diploma II/III 15 orang 1,02% 
6 Diploma IV/ Strata I 19 orang 0,41% 
7 Strata II 1 orang 0,32% 
Jumlah 4.610 orang 100,00% 
(Sumber : RPJM Desa Legung Timur 2015 – 2020) 
Di samping itu, fasilitas pendidikan di desa ini masih ala kadarnya. 
Instansi PAUD (lokal) ada dua, TK ada empat, SD ada lima, MTs ada satu, SMA 
ada satu, Pondok Pesantren ada 1 dan Lembaga Kursus hanya ada satu. 
Fasilitas pendidikan Desa Legung Timur dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini, 
Tabel 4. Fasilitas Pendidikan Desa Legung Timur 
No Pendidikan Jumlah 
1 PAUD 2 lokal 
2 TK 4 lokal 





















4 MTs 1 lokal 
5 SMA 1 lokal 
6 Pondok Pesantren 1 lokal 
7 Lembaga Kursus 1 lokal 
Jumlah  
(Sumber : RPJM Desa Legung Timur 2015 – 2020) 
4.3.4 Berdasarkan Struktur Usia 
Jika dilihat berdasarkan struktur usia di Desa Legung Timur, maka dapat 
dinyatakan bahwa desa ini didominasi oleh usia enam puluh tahun atau lebih. 
Berdasarkan Arsip Demografi Desa Legung Timur yang diambil pada 4 Mei 2010 
dalam RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa Legung Timur 
Tahun 2015 – 2020, dari 4.610 jiwa penduduk desa 12,50% diantaranya berusia 
enam puluh tahun atau lebih, kemudian 9,10% diantaranya berada pada kisaran 
usia 35 – 39 tahun, 5% diantaranya berada pada kisaran usia 55 -  59 tahun dan 
3,40% diantaranya berada pada kisaran usia 0 – 4 tahun. Struktur usia di desa ini 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini, 
 
Tabel 5.  Penduduk Berdasarkan Struktur Usia 
No Usia (Tahun) Jumlah Prosentase % 
1 0-4 257 orang 3,40% 
2 5-9 271 orang 5,60% 
3 10-14 335 orang 7,30% 
4 15-19 334 orang 7,30% 
5 20-24 390 orang 8,50% 
6 25-29 380 orang 8,30% 





















8 35-39 420 orang 9,10% 
9 40-44 384 orang 8,30% 
10 45-49 403 orang 8,80% 
11 50-54 336 orang 7,30% 
12 55-59 230 orang 5,00% 
13 ≥60 577 orang 12,50% 
Jumlah 4.610 orang 100,00% 
(Sumber : RPJM Desa Legung Timur 2015 – 2020) 
4.3.4 Berdasarkan Mata Pencaharian 
Berdasarkan mata pencaharian mayoritas penduduk di desa ini, adalah 
pengangguran, namun sebagiannya ada yang bermatapencaharian sebagai 
nelayan, petani, dan wiraswasta. Sementara itu mata pencaharian yang minoritas 
di desa ini adalah buruh harian lepas, pensiunan dan transportasi. Berdasarkan 
Arsip Demografi Desa Legung Timur yang diambil pada 4 Mei 2010 dalam RPJM 
(Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa Legung Timur Tahun 2015 – 
2020, dari 4.610 jiwa penduduk desa 27,22% diantaranya tidak bekerja, 
sementara 24,86% di antaranya adalah nelayan, 19,22% di antaranya adalah 
petani, 10,91% di antaranya adalah wiraswasta. Di angka persentase terkecil ada 
transportasi 0,41%, buruh harian lepas 0,11% dan pensiunan 0,04%. Mata 
pencaharian penduduk di Desa Legung Timur dapat dilihat pada Tabel 3 berikut 
ini, 
Tabel 6. Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Macam Pekerjaan Jumlah Prosentase % 
1 Tidak Bakerja 1.255 orang 27,22% 
2 Petani/Pekebun 886 orang 19,22% 





















4 Pegawai Negeri Sipil 120 orang 2,60% 
5 Karyawan Swasta 91 orang 1,97% 
6 Pedagang 363 orang 7,88% 
7 Pensiunan 5 orang 0,11% 
8 Transportasi 19 orang 0,41% 
9 Buruh Harian Lepas 2 orang 0,04% 
10 Guru 95 orang 2,06% 
11 Nelayan 1146 orang 24,86% 
12 Wiraswasta 503 orang 10,91% 
Jumlah 4.610 orang 100,00% 





















V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Karakter Umum Masyarakat Desa Legung Timur dalam Melestarikan 
Tradisi Kasor Beddhih  
Karakter merupakan salah satu bagian yang tidak terpisahkan dari 
kepriibadian manusia. Karakter biasanya dipengaruhi oleh latar belakang budaya 
dan pengalaman hidup manusia atau kelompok masyarakat tersebut. Menurut 
Kartodirjo (1992) dalam Priyadi (2002), karakter seseorang atau kelompok 
terwujud dalam sikap atau gaya hidup tertentu. Pemahaman terhadap karakter 
masyarakat atau tokoh tertentu harus dilihat dari konteks budaya yang 
melatarbelakanginya karena karakter pada hakikatnya adalah identitas dari suatu 
masyarakat yang lazim berkaitan dengan kepribadian. 
Masyarakat Desa Legung Timur merupakan sekelompok masyarakat di 
area timur Kabupaten Sumenep, Madura yang telah lama hidup dengan tradisi 
Kasor Beddhih. Tradisi Kasor Beddhih adalah tradisi turun-temurun yaitu tidur 
dengan beralaskan pasir. Tradisi ini hanya bisa ditemukan di perkampungan 
nelayan Sumenep, Pulau Madura. Tradisi ini menjadi tradisi yang unik sebab di 
era modernisasi-globalisasi yang membawa kebanyakan orang lebih memilih 
tidur di kasur ranjang dan bukan di lantai, apalagi di pasir. Bagi sebagian orang, 
tradisi ini terkesan mengherankan namun bagi masyarakat yang hidup melekat 
dengannya merasakan kenyamanan yang lebih jika dibandingkan tidur di kasur 
biasa. Mulai dari anak-anak hingga dewasa bahkan lansia menikmati tradisi ini. 
Walau begitu, masih terdapat sejumlah kecil dari warga Desa Legung Timur yang 
enggan tidur di pasir. Biasanya warga yang enggan tidur di pasir dikarenakan 






















Gambar 4. Tradisi Kasor Beddhih Desa Legung Timur (Sumber: Google) 
 
Tradisi ini terbilang unik sebagai tradisi yang masih mampu bertahan di 
tengah ‘derasnya’ arus modernisasi-globasasi yang mendorong semua homogen 
mengikuti tren yang berkembang. Modernisasi identik dengan pola fikir bahwa 
segala sesuatu yang tradisional adalah ketinggalan zaman. Modernisasi identik 
dengan kehidupan yang praktis dan canggih. Sementara itu globalisasi identik 
dengan menyebarnya budaya asing (barat) yang liberal, individualistis, 
materialististis dan egaliter. Bebas masuknya budaya barat yang tidak diimbangi 
dengan filter yang baik, mengakibatkan mudahnya penggerusan terhadap 
budaya timur yang berisikan nilai-nilai moral, adab, ‘unggah – ungguh’ hingga 
tradisi yang biasa bekembang dan menjaga keharmonisan interaksi sejak zaman 
baheula. Penggerusan tradisi ini terlihat pada beberapa tradisi di Indonesia yang 
semakin lama semakin tidak diminati hingga kehilangan generasi. Sebagaimana 
dilaporkan dalam beberapa penelitian seperti pada Suwardani (2015), dalam 
hasil penelitiannya memaparkan tentang kekhawatiran yang dirasakan para 
tokoh adat Bali akan kelangsungan kearifan lokal Bali. Seiring dengan itu, Sutarto 
(2013) turut menjelaskan bahwa tradisi Malemang di Sungai Keruh Musi 





















Berdasarkan dua penelitian tersebut, keberaadaan modernisasi-globalisasi 
terbukti mengancam keberlangsungan tradisi-tradisi atau kearifan lokal di 
Indonesia. 
Secara faktor eksternal, Desa Legung Timur masih belum banyak 
bersentuhan dengan budaya asing meski sebenarnya desa ini telah 
diprogramkan menjadi desa wisata. Karakter Sumenep pesisir yang santun dan 
bersuara tinggi (hipersoni), masih sangat kental terlihat dalam aktifitas 
kesehariannya. Secara umum, masyarakat Desa Legung Timur masih kuat 
memegang karakter khas orang Sumenep yakni ramah, memperhatikan 
tatakrama, dan memiliki rasa kekeluargaan yang sangat tinggi. Di samping itu, 
masyarakat Desa Legung Timur juga biasa hidup tradisional, penampilan 
kesehariannya sederhana, cenderung mempertahankan peninggalan orang tua 
terdahulu dan kebanyakan masih belum melek teknologi. 
Sementara itu, sejarah awal mula munculnya tradisi Kasor Beddhih di Desa 
Legung Timur belum dapat diketahui secara pasti kapan adanya dan siapa 
pencetusnya. Namun dari hasil penelitian sebelumnya, Suyami (2012) 
mengungkapkan bahwa konon, tradisi ini berawal dari kisah persahabatan dua 
orang nelayan. Dahulunya dua sahabat itu hidup rukun, hingga suatu hari 
mereka berseteru akibat permasalahan tertentu. Secara kasat mata, mereka 
sering terlihat adu mulut bahkan hingga adu fisik. Secara tidak kasat mata, 
mereka pun saling menyerang secara ghaib dengan mengirim santet dan guna 
guna. Anehnya, semakin sering mereka menyerang dengan santet, sesering itu 
pula usaha santet mereka selalu gagal. Pada akhirnya dua sahabat itu kembali 
rukun setelah perselisishan sekian lamanya. Hingga pada satu waktu, mereka 
saling menceritakan apa saja upaya yang telah mereka lakukan untuk 





















mengapa santet yang dikirimkan selalu gagal. Pada akhirnya setelah berusaha 
keras memikirkan penyebanya, sampailah mereka pada simpulan bahwa tidur di 
pasir itulah yang menjadi penghalang dari masuknya santet. Sejak saat itulah 
keyakinan bahwa santet akan sulit menjangkau orang yang tidur di bawah 
ketinggian lututnya muncul dan berkembang.  
Setelah itu, beberapa lama kemudian, dua sahabat tersebut terlibat 
perselisihan lagi hingga bermusuhan satu sama lain. Karena telah saling 
membongkar upaya penyerangan di beberapa waktu sebelumnya, mereka sudah 
saling mengetahui kelemahan satu sama lain. Hingga salah satu di antara 
mereka bertekad untuk mendatangi secara langsung dan akan menghilangkan 
nyawanya di malam hari saat telah tertidur. Ia pun datang ketika malam hari dan 
benarlah musuhnya itu didapati sedang tertidur. Dia pun bergegas untuk 
menyerangnya menggunakan senjata yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Lantas karena terkejut mendapatkan serangan tiba-tiba, musuhnya langsung 
terjaga dan mengambil segenggam pasir lalu dilemparkan ke mata lawan yang 
hendak membunuhnya. Akibat serangan menggunakan pasir itulah, justru dia 
yang berhasil dibekuk dan dilumpuhkan pada saat itu juga. Dia pun menyesali 
perbuatannya dan mengaku kalah kemudian bertaubat. Kemudian mereka 
kembali hidup layaknya seorang sahabat. Konon, setelah peristiwa itu, mereka 
berdua meminta sanak saudara dan keturunannya untuk mengikuti kebiasaan 
mereka tidur di pasir. Hal itu disebabkan karena tidur di pasir terbukti dapat 
menyelamatkan mereka dari serangan musuh baik secara fisik atau pun non 
fisik. Namun kebenaran kisah ini tidak dapat dipertanggungjawabkan karena 





















Sebelum menguraikan lebih rinci mengenai karakter umum manusia 
pasir, maka perlu untuk menguraikan profil responden. Berikut ini adalah profil 





















Tabel 7. Profil Responden 
No. Nama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan 





1. MSM Lelaki 53 Wiraswasta 1.500.000 Menikah SMA 
2. BDI  Lelaki 42 Guru 800.000 Menikah SMA 
3. SYH Perempuan 66 Wiraswasta 400.000 – 700.000 Menikah Tidak Tamat SD 
4. RDY  Perempuan 38 Ibu Rumah 
Tangga 
- Menikah SMP 
5. STN Lelaki 45 Nelayan 1.300.000 – 2.000.000 Menikah Tidak Pernah 
Sekolah 
6. ADG Lelaki 33 Wiraswatsa 2.000.000 – 3.500.00 Menikah SMA 
 
MSM adalah seorang wiraswasta sekaligus Atribut Desa Legung Timur. BDI Susanto adalah seorang guru honorer yang sekaligus 
seorang ustadz di desanya. SYH adalah seorang janda yang bekerja sebagai penjual jajanan kocening. RDY adalah salah satu puteri 
SYH yang suaminya merupakan seorang TKI Malaysia. STN adalah seorang nelayan yang memiliki seorang anak yang sedang menjalani 






















Keramahan merupakan satu hal yang pertama kali dirasakan ketika 
berkunjung ke Desa Legung Timur. Keramahan masyarakat Desa Legung Timur 
tidak bisa dilepaskan dari karakter umum masyarakat Sumenep yang masih 
kental dengan adat keraton Sumenep yaitu bersahabat dan bertatakrama. 
Masyarakat di desa ini tampak begitu mudah menyapa sesamanya atau bahkan 
sekedar memberi senyuman pada pengunjung yang melewati desa ini. 
Masyarakat Desa Legung Timur bisa dikatakan mudah terbuka dalam menerima 
orang baru. Hal tersebut tidak lepas dari ajaran agama yang mereka pegang 
yaitu memuliakan tamu adalah bagian dari beriman pada hari akhir. Perbedaan 
mencolok masyarakat desa ini dengan karakter orang sumenep secara umum 
hanyalah kebiasaan bernada tinggi ketika berinteraksi dengan sesamanya 
sebagaimana kebiasaan orang pesisir pada umumnya. 
Berdasarkan keterangan Ustadz BDI, salah seorang tokoh di desa ini 
menyatakan bahwa salah satu keramahan masyarakat terwujud dari perilaku 
memuliakan tamu. Biasanya jika rumah kedatangan tamu, mereka segera 
mempersilahkan tamu masuk ke dalam rumah, menawarkannya air minum dan 
jika tamu yang datang merupakan tamu jauh hingga harus bermalam maka tamu 
akan dijamu dengan menyuguhkan banyak makanan. Perilaku memuliakan tamu 
semacam ini adalah akibat dari masih dipegangnya ajaran islam. Sebagaimana 
sabda Baginda Muhammad Sallallahu ‘alaihi wa Sallam dalam hadis riwayat 
Bukhari, “Barangsiapa yang beriman pada hari akhir hendaklah ia memuliakan 
tamu”. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan tokoh masyarakat yaitu Ustadz 
BDI 
“reng – oreng dhiye bile kadatangan tamoy pada sergap. Biasana 
bila mare e palonggu e angkae aeng biddang ban jajan. Mon se datang 





















soto, neser dhari parjalanan jauh. Mak kose e sambut ngak ganeka? 
polana neka kan lakaran ajaranna Kanjeng Nabi se la e lakone ben 
banynya’ oreng termasok e Sumenep, jek sasapa bei se beriman ka 
yaumil akhir kodhu mateppa’ panaremaanna dha’ tamoy (orang – orang 
disini kalau kedatangan tamu semuanya cekatan. Biasanya kalau sudah 
dipersilahkan masuk disuguhkan air hangat dan jajanan. Kalau yang 
datang kebetulan adalah tamu jauh ya disuguhkan makanan-makanan 
enak seperti rujak, nasi, soto, kasihan (mereka) dari perjalanan yang jauh.  
Lantas kenapa disambut sampai sedemikian rupa? Karena ini kan 
memang ajarannya Kanjeng Nabi yang sudah dilakukan oleh banyak 
orang di Sumenep, bahwa sesiapa yang beriman dengan yaumil akhir 
harus memperbaiki penerimaannya terhadap tamu).” 
Menurut Bu RDY masyarakat juga biasanya tidak segan-segan 
menghantarkan tamu ke tempat yang hedak mereka kunjungi. Jamuan makanan 
untuk tamu biasanya bertujuan untuk menghilangkan rasa kaku dan rasa 
sungkan tamu terhadap mereka. Dengan kata lain sekedar untuk mencairkan 
suasana dan membangun rasa kekeluargaan di antara mereka.  
“Biasana mon tamoy rowa minta anter dha’ emma ya e antar dek. 
E sareagi motor, becak otaba oreng se bisa ngaterragi. Bila e dhiye 
ngangkaagi kakkanan mak le nyaman wa tamoyya, tak dus – matodus, 
dhaddi e dhiye padha nyaman. Dhaddi pangrasa senneng tamoy rowa 
(biasanya kalau tamu itu minta diantar kemana, ya kami antarkan dia, 
dek. Kami carikan sepeda motor, becak, atau kami carikan orang terdekat 
yang bisa membantu mengantar dia. Bila kami menyuguhkan makanan 
semata agar tamu merasa nyaman, tidak malu – malu, jadi kami sama – 





















5.1.2 Memiliki Tata Krama 
Tata krama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti adat sopan 
santun atau basa basi. Tata krama merupakan salah satu ajaran dalam bangsa 
timur yang mengajarkan tentang kaidah interaksi seseorang dengan berdasarkan 
strata usianya. Berbeda kaidah interaksi ketika berhadapan dengan orang tua, 
dengan orang sepantaran atau dengan orang yang lebih muda. Kaidah interaksi 
ini perlu diperhtikan sebab menjadi salah satu standar kesopanan dan 
penerimaan atau penghargaan dalam berinteraksi dengan orang timur. Tata 
krama berbeda dengan keegaliteran yang dimiliki bangsa barat yang 
menyamaratakan perlakuan pada seluruh manusia tanpa membedakan apakah 
dia lebih muda, seusia atau bahkan lebih tua. Sementara perbedaan usia 
biasanya mengakibatkan perbedaan dalam kondisi psikis seseorang sehingga 
cara perlakuan perlu dibedakan berdasarkan usianya. 
Wujud tata krama yang tampak dari interaksi masyarakat Desa Legung 
Timur adalah penggunaan bahasa halus ketika berinteraksi dengan orang tua. 
Tangga bahasa dalam bahasa madura ada tiga: 
1. Enja’ – iya, ditujukan untuk berkomunikasi dengan orang yang lebih 
muda atau dianggap seusia 
2. Enggi – bunten, ditujukan untuk berkomunikasi dengan orang yang lebih 
tua secara usia 
3. Enggi – enten (tingkatan bahasa terhalus), ditujukan untuk 
berkomunikasi dengan orang yang sudah sepuh 
“Sama seperti orang madura kebanyakan yang masih mengerti 
dak – ondakka caca (tatakrama dalam berbicara), maka dengan yang 
lebih tua pakai enggi – bunten, berbicara dengan yang sepuh pakai enggi 
– enten, kalau dengan yang sebaya dan bahkan dengan yang lebih muda 





















5.1.3 Rasa Kekeluargaan  
Rasa kekeluargaan adalah rasa saling memiliki satu sama lain yang 
mendorong untuk terus bersama dan bebagi. Perasaan ini biasanya muncul 
karena intensitas kebersamaan dan proses panjang sebelumnya. Tradisi Kasor 
Beddhih mampu membangun rasa kekeluargaan dan rasa saling memiliki yang 
erat di desa ini. Berdasarkan keterangan dari Bu SYH, bahwa Kasor Beddhih di 
Desa Legung Timur biasanya tidak hanya terdapat di dalam rumah, tetapi 
kadangkala ada juga di pekarangan. Kasor Beddhih yang ada di pekarangan 
biasanya adalah hasil pasir daur ulang dari Kasor Beddhih yang ada di dalam 
rumah. Kasor Beddhih di pekarangan, tidak jarang menjadi tempat bermain anak-
anak atau bahkan menjadi tempat berkumpul bersama sanak keluarga. Berikut 
ini hasil wawancara dengan beberapa warga di Desa Legung Timur. 
“E dhiye biasana mon malem apol kompol kabbi, nak, tape mon 
tak mosem ojan. Apolong kabbi dari bungkona manto sampe taretan, 
dung-tedungan agulur nenggu tivi e bungko e adh’anna reya. Pagarra 
kare totop, konci parapet. Nedda kabbi sampe’ sobbu (disini biasanya 
kalau malam kumpul semuanya, nak, tapi kalau tidak musim hujan. 
Berkumpul semua (mulai) dari rumahnya menantu sampai saudara, 
semua tidur-tiduran sambil nonton TV (milik) rumah di depan ini (sambil 
menunjuk ke arah rumah). Pagar (pekarangan) tinggal ditutup dan dikunci 
rapat. Lanta semua tidur nyenyak sampai subuh),” papar Bu SYH 























Gambar 5. Kasor Beddhih di Pekarangan Rumah Bu SYH 
Rasa kekeluargaan di desa ini juga tampak dalam aktifitas lain, semisal 
jika ada tetangga atau keluarga membuat satu acara, maka tetangga dan kerabat 
yang lain akan datang untuk membantu secara sukarela. Pihak yang dibantu pun 
biasanya akan memberi suguhan tertentu sebagai bentuk ucapan terimakasih 
pada mereka yang datang membantu. Bapak ADG memberi keterangan sebagai 
berikut, 
“E dhiye mon bedhe settong bungko a bay-gabay, padha datang 
nolong kabbi, dek. Bile pangantanan, tahlilan, ban sonnadhan biasana. 
Ye, gebey ngargai se la datang abanto biasana e angkae nase ben jajan,  
dek  (Disini kalau ada satu rumah buat acara, yang lain (dengan sukarela) 
datang membantu, dik. Kalau (mengadakan) acara nikahan, tahlilan atau 
khitanan biasanya).” 
Rasa kekeluargaan yang diwujudkan dengan tolong menolong ini 
memang mudah ditemukan ketika hidup di daerah desa. Hal ini tidak bisa 
dilepaskan dari karakter umum masyrakat desa yang sederhana dan tenggang 





















diakibatkan ikatan yang dibangun di antara mereka adalah ikatan kebersamaan 
bukan ikatan kepentingan seperti yang terjadi di kota pada umumnya. 
“Kalau disini dek, orang-orang itu mau bantu karena tahu itu 
tetangganya, itu saudaranya, juga karena berfikir kalau suatu hari nanti 
saya punya kerepotan yang serupa pasti butuh bantuan juga. Berbeda 
dengan di kota, biasanya mau bantu karena punya keperluan dengan 
orang yang dibantu, membantu pun tidak secara cuma - cuma tanpa 
tujuan terterntu,” terang Bu RDY. 
5.1.4 Hidup Tradisional  
Cara hidup yang tradisional juga merupakan salah satu ciri khas orang – 
orang yang hidup di Desa Legung Timur. Mereka hidup begitu sederhana dan 
dapat dikatakan “jauh” dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK). Bu RDY, menjelaskan bahwa dalam banyak hal masyarakat desa masih 
jarang menggunakan teknologi. Misalnya dalam pembuatan jajanan khas Desa 
Legung Timur (Kocening), pembuatannya masih manual, hanya mengandalkan 
tangan ibu-ibu. 
“Kami disini juga membuat jajanan khas yang dibuat cara 
tradisional, yaitu secara manual menggunakan tangan ibu-ibu. Tidak ada 
teknologi canggih sehingga memang secara kuantitas, hasil prosuksinya 
masih ala kadarnya. Tapi alhamdulillah, usaha jajanan khas ini cukup 






















Gambar 6. Ibu-Ibu Sedang Membuat Jajanan Khas Kocening 
Masyarakat di Desa Legung Timur pun rupanya kurang akrab dengan 
rumah sakit dan apotek. Seperti yang disampaikan Bu SYH bahwa masyarakat di 
desa ini jarang punya penyakit berat. Bu SYH sendiri mengaku bahwa di usianya 
yang sudah kepala enam, ia jarang mengalami sakit, jika pun sakit Bu SYH lebih 
memilih meminum jamu yang diracik sendiri daripada membeli obat apotek. Bu 
SYH meyakini bahwa anugerah sehat yang dimilikinya di usia tua tidak lepas dari 
tradisi Kasor Beddhih yang ia jalani.  
“Adha’ nak, jarang sake’ kaula. Ye mon sake’ keya ango’ melle 
jamo otaba agabay dibi’. Tak endhak ka dokter apa pole obat apotek 
rowa. Oreng dhiye kabanynyaan lakaran tak endha’ ka obat, tak cocok. 
Ye mon odhi’ ben beddhih lakar masehat, polana nyato ben bumi (Tidak 
nak, saya jarang sakit. Kalau pun sakit lebih milih beli jamu atau buat 
(jamu) sendiri. Tidak mau ke dokter apalagi sama obat (dari) apotek. 
Orang – orang sini rata – rata begitu, memang tidak suka obat, tidak 
cocok. Ya beginilah kalau hidup dengan pasir memang akan sehat sebab 






















Gambar 7. Bu SYH Di Teras Rumahnya 
5.1.5 Penampilan Keseharian Sederhana 
Di desa ini, penampilan keseharian masyarakat berbeda drastis jika 
dibandingakan dengan penampilan masyarakat di kota. Jika biasanya 
masyarakat kota sangat memperhatikan warna dan gaya busana, di desa ini 
justru sebaliknya. Ustadz BDI menerangkan bahwa busana bagi masyarakat di 
desa ini sebatas untuk melindungi kulit dari sengatan sinar matahari saja. Warna 
dan gaya busana jarang diperhatikan. Para perempuan di sini biasanya 
menggunakan daster saja atau baju potongan dengan bawahan menggunakan 
kain jarik yang dililitkan ke pinggang, atau paling tidak menggunakan rok. 
Perempuan yang menggunakan celana jeans terbilang jarang. Riasan wajah di 
dalam dan di luar rumah nyaris tidak ada bedanya, mereka tampil natural tanpa 
riasan apapun kecuali bedak tabur. Ketika mereka harus menghadiri satu acara 
besar, seperti acara pernikahan dan syukuran barulah riasan berupa lipstik atau 
pun celak tampak di wajah mereka. 
“Mon e dhiye mbak, ye ngak reya lah, se penting akalambi. 





















adan-dan ya tak pate senneng mbak reng dhiye. Gebey apa keya jek gun 
atemmo tatangga maksemmak. Nah buru mon badha acara, reng bini’ 
padha adan-dan, engakna bila entar ka onjangan ban salamaddan (Kalau 
disini ya mbak, ya beginilah, yang penting pakai baju. Pakai baju yang 
utama bagi masyarakat disini adalah bisa melindungi dari sinar matahari. 
Kalau urusan dandan, ya memang orang orang disini tidak terlalu senang. 
Buat apa juga mbak, lagipula hanya bertemu dengan tetangga dekat-
dekat sini. Nah, baru kalau ada acara, perempuan-perempuan biasanya 
dandan, semisal datang ke acara kondangan dan syukuran),” papar 
Ustadz BDI. 
 























Gambar 9. Penampilan Keseharian Sebagian Lelaki Desa Legung 
Timur 
Sementara itu lelaki di desa ini, biasanya menggunakan baju potongan 
dengan atasan kaos atau singlet dengan bawahan sarung atau celana pendek. 
Tidak sedikit pula bapak – bapak yang ditemukan baik di dalam rumah atau pun 
di luar rumah hanya menggunakan sarung dan bertelanjang dada. Lelaki hanya 
berbusana rapi dan tampil berbeda yaitu dengan baju muslim, sarung dan kopiah 
ketika hari jum’at. 
”E dhiye tak pate mekkere kalambi dek. Sapa se ngabasa, jek 
padha kabbi gaya kalambianna. Mon kalambina laen kadhibi’ jereya buru 
dhaddi bes – abesenna oreng dhiye. Misal temmo akacamata celleng, 
otaba ngangguy sellop tenggi, arowa dhaddi bas – abasan oreng dhiye 
(Disini tidak begitu memperhatikan penampilan dek. Siapa juga yang mau 
lihat, kalau pada dasarnya gaya busana disini ya begitu – begitu saja. 
Kalau penampilannya tampil beda (menyelisihi kebiasaan masyarakat) itu 





















selop tinggi, itu jadi sorotan orang orang disini),” jelas Bapak MSM, Atribut 
Desa Legung Timur. 
5.1.6 Cenderung Mempertahankan Peninggalan Orang Tua Terdahulu 
Di balik konsistensi bertahannya tradisi Kasor Beddhih di tengah-tengah 
masyarakat Desa Legung Timur adalah karakter masyarakat yang cenderung 
bersifat mempertahankan apa apa yang diwariskan oleh orang tua terdahulu. 
Apa yang dipertahankan tidak hanya yang bersifat kultural tetapi juga yang 
bersifat materi seperti perhiasan, tanah dan rumah. Maka tidaklah mengherankan 
jika tidak hanya tradisi turun temurun saja yang bisa ditemukan di desa ini, tetapi 
juga bangunan rumah dengan desain lawas sekalipun bisa ditemukan di desa ini. 
Berdasarkan keterangan Bu SYH, salah satu sesepuh di desa ini, ia 
menjelaskan bahwa apa apa yang ada di Desa Legung Timur biasanya bersifat 
turun temurun. Bu SYH juga menjelaskan bahwa rumah yang dihuninya pun 
adalah rumah peninggalan orang tuanya yang diwariskan dari orang tua 
sebelumnya. Tidak hanya itu, Bu SYH rupanya masih memiliki lahan tanah dekat 
pantai Barat warisan dari suaminya.  
“E dhiye kabanynyaan gik paberrianna oreng lamba’ nak. Bungko 
areya ya warisan reng towa dhari reng towa sabellunna keya. Kaula mon 
ngala’ beddhih jugan neng e tanah kebun eddi’anna Pantai Bara’, garowa 
warisan dhari tang lake. Mon dipan rowa lakar la lamba’ nak, tadha’ se 
ajuwal dipan nga’ jereya sateya (Disini kebanyakan masih merupakan 
peninggalan dari orang terdahulu nak. Rumah ini juga warisan dari 
orangtuanya orangtua sebelumnya. Saya sendiri kalau mau mengambil 
pasir (untuk isi ulang Kasor Beddhih) juga di tanah kebun di dekat Pantai 






















Gambar 10. Kamar Bu SYH 
Bapak ADG menjelaskan hal yang serupa bahwa memang apa-apa yang 
ada di desa ini masih dominan merupakan peninggalan orangtua terdahulu. Oleh 
karena itu, “Taneyan Lanjang” hingga desain bangunan lawas ranjang lawas 
yang sudah tidak dijual di pasaran masih mudah ditemukan di desa ini. Hanya 
saja, jika rumah Bapak ADG telah mengalami renovasi beberapa kali sehingga 
desain rumah lawasnya tidak terlalu tampak.  
“Mon e tong-bitong banynya’ dek neng dhiye reya se jadanan 
paberrianna reng lamba’. Coba’ bile e bas-abas, rata-rata bungko neng e 
dhiye kan gik ngangguy konsep “taneyan lanjang”, konsep konana 
bungko reng songenneb. Mon e kotta kan la tak pate bisa e temmoe 
“taneyan lanjang” ngak reya ya kan? Bungko reya ya warisan dhari 
mbahna rengtowa. Tape la banynya’ e renovasi dhaddi tak pate katara 
kona. Lamba’ rowa palester malolo dhari kaanja ampe ka dhissa’, e 
renovasi e pasange obin. Atamba taon e renovasi pole padhaddi karamik. 





















bungko se badha neng dhiye (Kalau dihitung-hitung, banyak juga dek di 
desa ini yang merupakan peninggalan orangtua jaman dulu. Coba 
perhatikan, rata-rata rumah disini masih menggunakan konsep “taneyan 
lanjang” (halaman panjang), konsep lawas rumah orang Sumenep. Kalau 
di kota sudah sangat sulit menjumpai konsep rumah seperti itu bukan? 
Kalau rumah-rumah disini warisan dari mbahnya orangtua, tapi sudah 
banyak mengalami renovasi, jadi tidak terlalu tampak kelawasannya. Dulu 
disini serba palesteran,kemudian direnovasi dengan dipasangi ubin. 
Selanjutnya bertambah tahun, direnovasi lagi menggunakan keramik. 
Mungkin yang masih bisa terlihat kelawasannya disini hanya satu rumah 
ini dari lima rumah lainnya).” 
 
Gambar 11. Pekarangan Rumah Bapak ADG 
 
5.1.7 Tidak Memiliki Kebutuhan yang Tinggi Terhadap Produk IT 
Jika dilihat dari penggunaan telefon genggam atau gawai, tiga dari enam 
orang yang diwawancara, menyatakan memiliki dan menggunakan telefon 
genggam (HP) atau pun gawai hanya untuk komunikasi di waktu mendesak. 





















facebook, twitter, instagram bahkan e-mail. Sementara itu, dua dari enam yang 
diwawancara menyatakan memiliki gawai dan akun media sosial namun jarang 
menggunakannya kecuali ketika membutuhkan informasi informasi tertentu. 
Sementara itu, satu dari enam yang diwawancarai mengaku memiliki gawai dan 
media sosial serta sering menggunakannya. 
 
Gambar 12. Persentase Kebutuhan Masyarakat Pada Produk IT 
 “Bapak andhi’ HP tape jarang e angguy. E angguy paleng gun bile 
nelfon otaba SMS. Tadha’ dek, tadha’ whatssapp bapak, jek mon parlo 
kare entare laju orengnga. Bile nelfon paleng nelfon anak se kuliah neng 
e sorbaja (Bapak punya HP tapi jarang dipakai. Dipakai pun hanya untuk 
telfon atau SMS. Tidak dek, tidak ada whatssapp bapak, kalau pun ada 
perlu tinggal datangi saja orangnya. Kalau menelfon pun hanya untuk 
menelfon anak yang kuliah di Surabaya),” ujar Bapak STN. 
Apa yang disampaikan Bapak STN mengindikasikan bahwa kebutuhan 
terhadap komunikasi tidak langsung sangat rendah dikarenakan kebutuhan 
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mudah ditemui. Komunikasi tidak langsung yang dibutuhkan Bapak STN pun 
hanya sebatas untuk menanyakan kabar puteranya yang kuliah di Surabaya. 
Bapak STN menunjukkan telefon genggam yang dimilikinya memang telefon 
genggam yang cukup untuk menelefon dan mengirim SMS. 
 
Gambar 13. Telefon Genggam Bapak STN 
Bu SYH juga menyampaikan hal yang senada bahwa dirinya 
menggunakan telefon genggam hanya untuk keperluan mendesak. Bu SYH 
mengaku tidak memiliki satu pun akun media sosial dan tidak mengenal apa itu 
media sosial. 
“Bedhe HP, tape gun e angguy bile parlo onggguwen. Apa jereya 
medsos? Tak kenal dek. Tak andhi’ se nga’na nga’na jerowa, hahaha 
(Ada HP, tapi hanya digunakan ketika benar benar diperlukan 
(mendesak). Apa itu medsos (media sosial)? Tidak tahu dek. Tidak punya 
yang begitu-begituan (akun medsos), hahaha).” 
Lain halnya dengan Bu RDY, Ustadz BDI dan Bapak MSM, yang 
mengaku memiliki gawai dan akun media sosial namun hanya 
mengoperasikannya sewaktu-waktu. Bu RDY menggunakan media sosial seperti 





















menggunaan media sosial untuk bertukar kabar dengan suaminya yang ada di 
Malaysia.  
“Gawai dan media sosial punya, dek. Ibu punya whatssapp, 
facebook dan e-mail . Tapi itu semua jarang digunakan, mungkin hanya 
sebulan dua kali atau tiga kali, sekedar untuk bertukar kabar dengan 
suami di luar negeri,” ujar Bu RDY. 
Sementara itu Ustadz BDI memiliki intensitas penggunaan media sosial 
yang sedikit lebih tinggi yaitu bisa dua pekan tiga kali menggunakan akun media 
sosial. Ustadz BDI menggunakan media sosial biasanya untuk mendapatkan 
innformasi tertentu, misalnya untuk mendapatkan informasi tes CPNS atau 
sekedar menjalin sila uhuwah dengan teman teman. Berikut ini adalah 
pernyataan Ustadz BDI. 
“Alhamdulillah bedhe HP. Medsos keya bedhe. Tape tak pate 
seggut e angguy. Ya saparlona bei. Biasana paleng banyak du minggu du 
kale otaba tello kale, tape arowa tak mesti jek, gun bile buto informasi bei 
misalla tes CPNS otaba gun tanya tanya kabar ben cakanca (Alhamdulil 
punya HP. Medsos juga ada. Tapi memang tidak sering digunakan. Ya 
hanya sebutuhnya saja, misalnya kalau membutuhkan informasi tentang 
tes CPNS atau sekedar bertanya kabar dengan teman teman).” 
 Bapak MSM pun tidak jauh berbeda. Baik penggunaan gawai dan media 
sosial tidak terlalu sering dan hanya untuk kebutuhan koordinasi saja. Intensitas 
penggunaan media sosial paling banyak adalah sepekan dua kali, bahkan dalam 
sepekan bisa tidak sama sekali, semua tergantung situasi dan kondisi. Adapun 
media sosial yang dimiliki Bapak MSM adalah whatssapp, facebook dan e-mail. 





















“HP bedhe, ngangguy facebook, whatssapp ben email keya tape 
tak pate seggud e angguy, lebile gun bile buto, tergantung kabadhaanna 
baramma. Paleng bannyak ngangguy medsos arowa bisa saminggu 
dukale, paleng sakone’na ya tak sama sakale, hahaha. Gun gabay 
koordinasi bei wa (HP ada, pakai facebook, whatssapp ben email juga 
tapi tidak terlalu sering digunakan, tergantung situasi. Mungkin paling 
banyak pemakaian medsos itu bisa seminggu dua kali, paling sedikitnya 
ya bisa tidak sama sekali, hahaha. Hanya untuk koordinasi saja).” 
 Namun berbeda dengan Bapak ADG seorang wiraswasta berusia 33 
tahun mengaku memiliki gawai dan akun media sosial seperti whatsapp, 
instagram, gmail dan facebook. Bapak ADG biasanya online hampir setiap hari 
selama paket internet masih ada. Bapak ADG mengaku membutuhan komunikasi 
dan informasi di media sosial untuk keperluan bisnisnya yang tidak jarang 
pembelinya dari luar daerah atau dari luar kota. Berikut ini adalah hasil 
wawancara dengan Bapak ADG terkait penggunaan gawai dan media sosial : 
“Sateya mon tak android malarat se akomunikasinaa dek. Mon 
reng dhiya kan lakaran jarang komunikasi ben apangrasa butoh ka reng 
lowar. Mon bapak, polana nyambi ben bisnis ya tak bisa dek mon tak 
ngangguy whatsapp, instagram, facebook ban gmail. Online seggud sih 
seggud, tapi bas ngabas paketan keya. Mon banyak ya full seharian non 
stop tape mon kare datang malassa, patee sakejje’ dhari paket internet 
rowa (Zaman sekarang kalau tidak (pakai) android ya susah untuk 
komunikasi dek. Kalau orang sini kan memang pada dasarnya jarang 
komunikasi atau pun merasa butuh dengan orang di luar desa. Kalau 
bapak berbeda, karena nyambi bisnis bapak akan kesusahan kalau tidak 





















lumayan sering online tapi tergantung kondisi paketan. Kalau banyak 
(datanya) ya bisa terus seharian tapi kalau sudah muncul rasa malas, 
bapak matikan sementara paketan datanya).”  
Penjabaran dari berbagai pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa 
kebutuhan terhadap informasi dan komunikasi tidak langsung (indirect 
communication) di desa ini masih sangat rendah. Kebutuhan terhadap produk IT 
pun masih cukup rendah. Hal ini diakibatkan karena kebutuhan komunikasi 
mereka lebih banyak dengan warga sekampung sendiri yang mudah ditemui 
secara langsung. Sekali pun harus berkomunikasi tidak langsung itu pun hanya 
dengan segelintir orang saja. Sediki sekali dari warga desa yang merasa 
membutuhkan produk IT dan komunikasi tidak langsung. Biasanya yang 
cenderung membutuhkan produk IT dan komunikasi tidak langsung adalah orang 
orang orang yang memiliki aktifitas dengan jangkauan yang luas seperti Bapak 
ADG, seorang wiraswasta yang juga berbisnis online.  
 
5.2 Manfaat dan Dampak Yang Dirasakan Masyarakat Desa Legung Timur 
Dengan Beroperasinya Jembatan Suramadu Terhadap Tradisi Mereka 
Jembatan Suramadu, jembatan terpanjang di Asia Tenggara yang 
menghubungkan Pulau Jawa dengan Pulau Madura. Jembatan ini telah 
beroperasi sejak pertengaan tahun 2009 sejak diresmikan langsung oleh 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Jembatan ini merupakan salah satu 
bentuk realisasi dari upaya penyatuan Jawa, Madura dan Bali. Menurut Effendi 
(2013), antara sebelum dan sesudah hadirnya Jembatan Suramadu, tampak 
perbedaan yang jelas seperti banyaknya kendaraan yang hilir mudik membawa 
barang – barang hasil pabrikan Madura untuk diangkut ke berbagai daerah baik 
ke dalam maupun ke luar negeri. Di samping itu juga dapat menarik para investor 





















Setiap penerapan pasti memberi dampak baik besar atau pun kecil. 
Dampak juga bisa bersifat negatif dan positif tergantung dari perubahan yang 
dihasilkan dan bagaimana perubahan sosial yang dialami masyarakat 
dengannya. Maka termasuk dalam hal ini adalah beroperasinya Jembatan 
Suramadu. Berdasarkan penelitian lapang dengan melakukan wawancara pada 
beberapa warga, diperoleh beberapa dampak yang dirasakan masyarakat Desa 
Legung Timur dengan beroperasinya jembatan ini. Dampak yang dirasakan 
diantaranya perubahan jalur transportasi Madura – Jawa, pembangunan 
infrasruktur, sosial budaya masyarakat, dan pendapatan tambahan masyarakat 
desa. Berikut ini adalah penjelasan dari dampak Suramadu terhadap masyarakat 
Desa Legung Timur. 
5.2.1 Perubahan Jalur Transportasi Madura – Jawa  
Hampir semua masyarakat madura merasakan dampak dan juga manfaat 
dari jembatan sepanjang 5.438 meter ini. Manfaat yang nyata dirasakan 
masyarakat Desa Legung Timur utamanya adalah mudahnya mobilisasi dengan 
satu jalur yaitu jalur darat. Kini, mereka tidak perlu sibuk membeli karcis kapal 
Feri untuk menyeberang ke pulau jawa, namun cukup menggunakan transportasi 
darat baik milik pribadi atau pun umum melewati Jembatan Suramadu. Berikut 
adalah pernyataan beberapa warga Desa Legung Timur terkait dampak 
beroperasinya Jembatan Suramadu dalam hal mobilisasi Madura – Jawa. 
Ustadz BDI mengaku sangat terbantu dengan adanya Jembatan 
Suramadu. Ia merasakan kemudahan yang lebih untuk menuju Pulau Jawa jika 
dibandingkan dengan masa-masa ketika penyeberangan ke pulau jawa hanya 
satu jalur, yaitu jalur laut menggunakan kapal Feri.  
“Alhamdulillah mon mangken karassa gampang. mon lamba’, bile 
entara ka Sorbaja gik kodu nompak feri dek. Mon mangken kare lebat 





















ngantrea karcis Feri dek. Bisa ngantos ajjaman dek! kemma gik panassa 
tase’ ben panassa polana ngantri (Alhamdulillah kalau sekarang terasa 
mudah, kalau dulu, kalau mau ke Surabaya masih harus naik Feri dek. 
Kalau sekarang, tinggal lewat Suramadu. Huuu (mengeluh) apa lagi dulu 
sewaktu hari raya, aduh susahnya ngantri karcis Feri itu dek. Bisa sampai 
berjam-jam! Belum lagi sengatan panasnya matahari ditambah dengan 
panas desak-desakan karena mengantri,” ujar Ustadz BDI. 
Bu RDY mengaku merasakan hal yang sama dengan Ustadz BDI, 
misalnya ketika ingin berkunjung ke kerabat yang ada di Surabaya, transportasi 
terasa lebih mudah dengan jalur darat melalui Jembatan Suramadu. Bu RDY 
hanya perlu naik bus dan menunggu beberapa jam perjalanan hingga pada 
akhirnya tiba di Surabaya. Bu RDY juga kurang suka dengan kapal dikarenakan 
masih suka mabuk laut. 
“Memang dengan adanya Suramadu sangat membantu untuk 
transportasi jalur darat menuju Surabaya. Terkadang ibu harus ke Jember 
memenuhi undangan kerabat atau sekedar menyambung silaturrahim 
dengan kerabat di sana. Alhamdulillah dengan adanya Suramadu, ibu 
tidak perlu repot-repot lagi naik kapal. Tinggal duduk santai dalam bus 
selama lima atau enam jam, sudah sampai di Bungor. Aduh ibu tidak bisa 
membayangkan kalau setiap ke surabaya harus naik Feri, bisa muntah 
terus selama perjalanan dek,” jelas Bu RDY. 
5.2.2 Pembangunan Infrastruktur 
Pembangunan Suramadu, sejak awal mula memanglah untuk 
meningkatkan daya tarik investasi di Indonesia, utamanya investasi untuk 
menaikkan taraf ekonomi di pulau Madura. Konsekuensi logis dari pembangunan 
suramadu adalah diiringi dengan pembangunan infrastuktur di titik-titik yang 





















Abdurrahman (2009), pembangunan infrastruktur mempunyai peranan yang 
sangat vital dalam pemenuhan hak dasar rakyat. Infrastruktur adalah katalis 
pembangunan. Ketersediaan infrastruktur dapat memberikan pengaruh pada 
peningkatan akses masyarakat terhadap sumberdaya sehingga meningkatkan 
akses produktivitas sumberdaya yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan 
ekonomi. 
Berdasarkan keterangan Bapak MSM, Atribut Desa Legung Timur yang 
resmi diangkat sejak tahun 2007, perhatian pemerintah dalam hal infrastruktur di 
desanya tampak pada satu tahun sebelum Suramadu diresmikan. Namun hal ini 
tidak berlangsung lama dan juga tidak berlangsung optimal terlebih semenjak 
memasuki tahun 2016. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Bapak MSM. 
“Pas taon 2008, Pemkab Songenneb molae makatara paratenna 
dha’ infrastruktur desa tamasok dha’ desa ka dinto. Dhaddi jalan se lakar 
la lowas namong rosak dulluna e pabagus, e parata, easpale tamasok 
neng e babarampa kampong e ka’ dhinto (Sejak tahun 2008, pemerintah 
kabupaten Sumenep mulai menampakkan perhatian pada infrastruktur 
desa termasuk di desa ini. Sehingga jalanan yang memang sejak dulu 
sudah lebar diperbagus dengan perataan dan aspal serta di beberapa 






















Gambar 14. Kondisi Jalan Awal Memasuki Desa Legung 
Bapak MSM turut menjelaskan bahwa keberhasilannya dalam 
pembangunan jalan Telford, pembangunan jalan aspal, Rabat Beton, gedung TK, 
pembangunan gedung Diniyah dan jalan paving, tidak lepas dari dukungan 
pemerintah. Walau begitu, pembangunan infrastruktur ini dapat dikatakan belum 
optimal sebab masih ada dusun-dusun yang jalanannya belum total diperbaiki 
seperti dusun Bukabu dan dusun Legung. Padahal Dusun Bukabu dan Dusun 
Legung adalah dusun terdepan dalam tatanan Desa Legung Timur yang jalannya 
biasa dilewati. 
“Alhamdulillah berkat paratenna pemerintah jugan, jalan Telford, 
jalan aspal, Rabat Beton, gedung TK, gedung Diniyah ben jalan paving 
bisa e bangun e ka dinto. Namong enggi ganeka, polana pengelolaanna 
korang dhaddi pembangunanna gitak merata ben gitak optimal. Misalla e 
dusun Bukabu ban dusun Legung ganeka aspalla tak rata ban tak duli e 
pateppa’ pole. Aspal e dua’ dusun ganeka lakaran seggud elebadi truk, 
mangkana lekkas rosak. Paneka gik ngantos kabar dari pemkab 





















Rabat Beton, gedung TK, gedung Diniyah dan jalan paving bisa dibangun 
di desa ini. Namun dikarenakan pengelolaannya yang masih kurang 
optimal, maka pembangunan yang terjadi belum merata. Misalnya di 
dusun Bukabu dan dusun Legung, aspalnya rusak dan belum dibenahi 
lagi. Jalan aspal di dua dusun itu memang paling sering dilalui truk, itu 
sebabnya mudah rusak. Kami masih menunggu kabar dari pemerintah 
(kapan akan membenahi aspal tersebut),” tambah Bapak MSM. 
 
Gambar 15. Kondisi Jalan Di Desa Legung Timur 
 
5.2.3 Sosial Budaya Masyarakat 
Mengingat Desa Legung Timur menjadi salah satu desa wisata di 
Kabupaten Sumenep maka tentu akan membuka peluang perpindahan orang 
lebih besar. Hal itu dikarenakan desa wisata biasanya akan memancing 
wisatawan domestik atau pun mancanegara untuk berkunjung. Sementara itu, 
dengan semakin terbukanya peluang perpindahan orang, semakin terbuka pula 
peluang akulturasi budaya. Akulturasi budaya adakalanya berdampak positif bagi 





















berdampak negatif misalnya akulturasi budaya yang terjadi di Bali. Menurut 
Suwardani (2015), globalisasi yang dicirikan oleh perpindahan orang, pengaruh 
teknologi, pengaruh media informasi, aliran uang dari negara kaya ke negara 
miskin, dan pengaruh idiologi, sangat dirasakan oleh masyarakat Bali. 
Modernisasi dan globalisasi telah memperkenalkan nilai-nilai baru dalam 
lingkungan tradisi Bali hingga terjadi akulturasi. Sistem budaya lokal dengan 
kearifan lokal Bali yang selama ini digunakan sebagai acuan pembentukan 
karakter masyarakat Bali, tidak jarang mengalami perubahan karena pengaruh 
budaya global. Hal ini dapat menimbulkan keresahan psikologis dan krisis 
identitas pada sebagian masyarakat Bali. 
Desa Legung Timur pun tidak lepas dari kemungkinan akulturasi budaya. 
Beroperasinya Suramadu memungkinkan perpindahan orang yang lebih besar 
daripada sebelumnya. Terlebih dengan sorotan dari beberapa media turut 
berkontribusi pada peningkatan minat orang-orang sekitar untuk datang 
berkunjung. Berdasarkan keterangan dari Bapak MSM, peningkatan kunjungan 
pada Desa Legung Timur memang terjadi semenjak media media swasta mulai 
memperkenalkan tradisi di desa ini. 
“Sajegge masok ka TV jerowa lah dek, atamba oreng-oreng se 
entar dha’ enja, biasana tadha’ sama sakale sabelun-sabelunna. Tape ye 
jereya tape tak tanto bedhe ben are. Kadang dalam saare bedhe 
gerombolan turis kadang ye gun reng-oreng madura se gun terro taowa. 
Kadang ya tadha’ sama sakale. Tape ye jereya tak mesti bedhe ben are 
(Semenjak masuk (siaran) ke TV itulah dek, bertambah orang – orang 
yang datang berkunjung ke sini, bisanya tidak pernah ada sebelum-
sebelumnya. Tapi itu dia, tidak tentu setiap hari ada. Kadang dalam sehari 





















yang sekedar ingin tahu (bagaimana tradisi ini). kadang ya tidak ada 
sama sekali. Tapi itu dia tidak mesti ada setiap hari),” papar Bapak MSM. 
Walau bagaimanapun, meski telah terjadi kunjungan wisata yang 
sebelumnya tidak ada sama sekali, intensitas kunjungan wisata di desa ini 
belumlah stabil dan masih mengalami pasang surut. Terlebih masih belum ada 
catatan resmi terkait berapa angka wisatawan yang telah datang ke desa ini. Jika 
diamati, intensitas kunjungan wisata di desa ini belumlah stabil disebabkan 
fasilitas wisata yang belum memadai. Desa Legung Timur masih tampil sealami 
mungkin, dalam artian rumah yang  menjadi sasaran kunjungan para wisatawan 
tidak disertai fasilitas khusus untuk wisatawan misalnya penginapan atau 
pameran karya. Sehingga wisatawan pun hanya bisa mencukupkan diri dengan 
melihat-lihat dan berfoto-foto saja dengan sesekali mencoba tidur di atas Kasor 
Beddhih.  
Ustadz BDI menganggap fasilitas wisata yang ala kadarnya dengan 
jumlah wisatawan yang sedikit merupakan hal yang tidak mengapa. Ustadz BDI 
menilai hal tersebut dapat menjaga stabilitas sosial di desa ini. Rendahnya 
kehadiran wisatan dipandang akan memperkokoh masyrakat agar tetap dengan 






















Gambar 16. Warung “Pentol Gapek” Jajanan Khas Desa Legung Timur 
“Enja’ tak masalah dek bila se datang gun sakone’. Mon jerowa 
oreng-oreng dhiya keya ya tak masalah, tak rapa, se dhaddi maslah 
arowa bila se datang ris-turis se senneng akalambi dha’ pandha’. Abboh 
aurot man-dimman. Padha bik pantai anyar rowa, Pantai Sembilan, 
sajegge kadatangan turis dari Australia dhaddi banynyak maksiat katara 
sajalanna pantai rowa. Malar mandarrah kampong dhiya aman, tak 
kadatangan turis akanta ganeka (Tidak apa-apa dek kalau pun yang 
datang berkunjung itu sedikit. Kalau itu wisatawan domestik ya tidak 
masalah yang jadi masalah itu kalau yang berkunjung adalah wisatawan 
asing yang suka pakai baju-baju mini. Aduh aurat dimana-mana. Sama 
seperti pantai baru itu, pantai sembilan, dikunjungi turis dari autralia jadi 
terlihat maksiat di sepanjang pantai. Saya harap desa ini aman, tidak 
kedatangan turis seperti itu),” ujar ustadz BDI. 
Sementara itu, Bu RDY, memandang masuk – keluarnya wisatawan ke 
desa ini tidak menimbulkan dampak buruk sejauh ini. Pasalnya, masyarakat 





















sederhana dan serba menerima. Menurut Bu RDY yang banyak berubah kini 
adalah sebagian anak-anak kecanduan gawai sehingga mengurangi interaksi 
dengan orang-orang di sekitarnya.  
 “Kalau dampak karena kunjungan wisatawan sejauh ini belum ada 
dek. Yang tampak itu adalah dampak yang diakibatkan gadget. Anak-
anak sekarang sebagiannya lebih suka main games di handphone dan 
mirisnya orang tua membiarkannya begitu saja. Kecanduan gadget itu 
kan berbahaya, satu sisi karena radiasi dari monitor hp itu di sisi lain 
mengganggu kecerdasan psikomotorik selain itu juga mengakibatkan 
buruknya interaksi dengan orang-orang di sekitarnya,” ujar Bu RDY. 
5.2.4 Pendapatan Tambahan  
Manfaat lain yang dirasakan oleh masyarakat Desa Legung Timur adalah 
manfaat secara ekonomi. Menurut keterangan Bu SYH dengan beroperasinya 
Suramadu, marketting (pemasaran) terhadap tradisi Kasor Beddhih sebagai 
wisata kearifan lokal di Desa Legung Timur bisa dibilang meningkat meski tidak 
seberapa. Di satu sisi, hal ini mendatangkan manfaat tersendiri bagi masyarakat 
Desa Legung Timur, utamanya secara faktor ekonomi.  
“Arowa dek, kadang bedhe se datang gebey gu-nenggu, bedhe se 
datang aliput bedhe keya se datang gebey penelitian. Pas biasana aberri’ 
pesse ka bungko se edatangi. Ye bisa lema belles ebu bedhe se sampe 
sagame’ otaba saeket ebu ropia bedhe dek (itu dek, terkadang ada yang 
datang untuk lihat-lihat, ada yang datang meliput dan ada juga yang 
datang untuk penelitian. Biasanya mereka beri uang ke rumah yang 
mereka kunjungi. Ya, bisa lima belas ribu, ada yang sampai dua puluh 
lima atau lima puluh ribu rupiah),” jelas Bu SYH. 
Bapak ADG memperjalas bahwa uang yang diterima dari wisatawan 





















memberi uang jajan pada anak, membeli pulsa, sedekah untuk tetangga yang 
tidak mampu dan lain sebagainya. Berikut ini adalah penjelasan tambahan dari 
Bapak ADG terkait uang yang dierimanya dari wisatawan. 
“Biasana reng-oreng ganeka bila aberri’ tak tanto, kadang aberri’ 
kadang enja’. Ye mon bapak bile narema pesse arowa, pessena gebey 
aberri’ jajan nak-kanak wa, kadang e berri’ ka tatangga se tak andhi’ 
otaba kabelli pulsa dang-kadang. Tergantung kabutoanna (Biasanya 
orang – orang itu kalau ngasih pun tidak tentu, kadang mereka ngasih 
kadang enggak. Ya kalau bapak sendiri menerima uang itu, uangnya 
bapak pakai untuk memberi jajan anak-anak, kadang bapak berikan pada 
yang tetangga yang tidak punya (kurang mampu secara ekonomi) atau 
digunakan untuk beli pulsa terkadang. Tergantung kebutuhanlah),” jelas 
Bapak ADG. 
 
5.3 Perbedaan Khas yang Terjadi pada Pra dan Pasca Beroperasinya 
Jembatan Suramadu 
Semenjak beroperasinya jembatan Suramadu pada 2009, secara perlahan 
tapi pasti kehidupan antara kedua pulau mengalami perubahan. Desa Legung 
Timur yang berada di ujung timur pulau madura turut merasakan perubahannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, berikut adalah kondisi 






















 Pra Beroperasinya Jembatan Suramadu 
Sebelum berperasinya Jembatan Suramadu, Desa Legung Timur belum 
benar benar dikenal seperti sekarang yaitu sebagai tempat wisata ‘Kampung 
Pasir’ yang memiliki tradisi unik Kasor Bedhhih (Kasur Pasir). Sebelum tahun 
2009, tidak banyak yang mengetahui bahwa Sumenep memiliki kearifan lokal 
yang unik di desa ini. Pembangunan infrastruktur di desa ini pun juga masih 
sangat minim, belum ada pembangunan jalan paving dan banyaknya jalan 
adalah jalan bertanah yang jika hujan akan memunculkan lumpur diakibatkan 
karena genangan air yang menyatu dengan tanah. 
Bu RDY menjelaskan bahwa dulu jalan masih bertanah dan belum ada 
paving. 
“Lamba’ sabellunna bedhe Jembatan Suramadu, neng ka enja jalan 
gik banyak se tak e aspal, tak e paving, tana malolo dek. Daddhi mon 
ojan banynyak cellot neng dimma dimma (Dulu sebelum ada Jembatan 
Suramadu, disini jalanan masih banyak yang belum beraspal, belum 
dipaving, tanah semua dek. Jadi kalau hujan banyak lumpur dimana 
mana).”  
Ustadz BDI menjelaskan bahwa dulu masih belum banyak orang yang 
mengetahui bahwa di desa ini memiliki radisi unik Kasor Beddhih bahkan 
penduduk sumenep sekalipun. 
“Lamba’, sabellunna badha Jembatan Suramadu, gita’ banynyak se 
tao jek e ka’ dinto badha tradisi kasor beddhih. Reng songenneb bei 
bannyak se tak tao. Buru pas sajegge badha Jembatan Suramadu, dhisa 
neka daddhi abak e kenale polana e liput maso’ tv. E kabarragi tentang 
“manossa beddhih” polana banynyak se biasa tedung e beddhih. (Dulu, 





















disini terdapat tradisi kasor beddhih (kasur pasir). Baru ketika sudah ada 
Jembatan Suramadu, desa ini jadi agak dikenal karena diliput dan masuk 
siaran televisi. Mereka kabarkan tentang “manossa beddhih” (manusia 
pasir) karena kebanyakan (orang disini) memiliki kebiasaan tidur di pasir)” 
Bapak MSM menjelaskan bahwa dulu sebelum desa ini benar benar 
dikenal dengan tradisi uniknya, tidak ada satu pun orang yang menganggap 
bahwa desa ini spesial dan menganggapnya biasa saja sepeti desa desa 
kebanyakan. 
“Dulumanna dhisa reya e anggabba biasa bei tadha’ spesialla. Tape 
sajegge e kenal andhi’ tradisi unik akaton lebur dhisa neka, dhisa se tak 
biasa. Dulumanna tadha’ se kose penasaran ka dhisa neka, biasa bei 
(Dulu desa ini dianggap biasa saja, tiada yang spesial. Tapi semenjak 
dikenal memiliki tradisi uni jadi terkesan menarik dan tidak biasa. Dulu 
hampir tidak ada yang penasaran pada desa ini karena dianggap biasa 
saja).” 
 Pasca Beroperasinya Jembatan Suramadu  
Sebagaimana dijelaskan pada sub bab sebelumnya bahwa masyarakat 
Desa Legung Timur merasakan beberapa manfaat dan dampak yang dirasakan 
baik secara langsung dan tidak langsung. Pasca beroperasinya jembatan 
suramadu, masyarakat merasakan beberapa dampak antara lain adalah  
perubahan jalur penyeberangan madura – jawa menjadi jalur darat, 
pembangunan beberapa infrastruktur seperti pembangunan jalan Telford, 
pembangunan jalan aspal, Rabat Beton, gedung TK, pembangunan gedung 
Diniyah dan jalan paving, dan pendapatan tambahan dari kunjungan wisatawan. 
Selain itu, dirasakan pula oleh masyarakat bahwa minat dari masyarakat luar 





















Bapak MSM menjelaskan bahwa menjelang diresmikannya Jembatan 
Suramadu, perhatian pemerintah setempat terhadap pembangunan infrastruktur 
desa menjadi meningkat. 
“Pemkab Songenneb molae makatara paratenna dha’ infrastruktur 
dhisa tamasok dha’ desa ka dinto. Dhaddi jalan se lakar la lowas namong 
rosak dulluna e pabagus, e parata, easpale tamasok neng e babarampa 
kampong e ka’ dhinto. Jalan Telford, Rabat Beton, gedung TK, gedung 
Diniyah ben jalan paving ampon e bangun e ka dinto. (Pemerintah 
kabupaten Sumenep mulai menampakkan perhatian pada infrastruktur 
desa termasuk di desa ini. Sehingga jalanan yang memang sejak dulu 
sudah lebar diperbagus dengan perataan dan aspal termasuk beberapa 
kampung disini. Jalan Telford, Rabat Beton, gedung TK, gedung Diniyah 
dan jalan paving sudah dibangun di desa ini.).” 
Bapak ADG menjelaskan bahwa minat masyarakat luar pada tradisi ini 
mulai tampak sehingga ini memicu rasa bangga pada para pelaku tradisi. 
“Sajegge bedhe Jembatan Suramadu, dhisa neka akhirra 
babarampa kale maso’ tv, daddhina molae banynya’ oreng se penasaran 
“manossa beddhih” rowa enga’ apa, tradisi tedung e beddhih garowa nga’ 
apa. Daddhi oreng oreng se datang ka enja kadang nya’ tanya’ tentang 
tradisi e ka enja molae dhari sejarah, teknis pagabayanna, ben salaenna. 
Daddhi apangrasa lebur e nyatanya ben orang rowa (Semenjak ada 
Jemabatan Suramadu, desa ini akhirnya beberapa kali masuk (siaran) 
televisi, jadinya mulai banyak orang yang penasaran “manusia pasir” itu 
seperti apa, tadisi tidur di pasie itu bagaimana. Jadi, orang orang yang 
datang kesini banyak bertanya-tanya pada kami mulai dari sejarahnya, 





















5.4 Potensi Pencemaran Pantai terhadap Pasir yang Digunakan untuk 
Tradisi Kasor Beddhih 
Kondisi pesisir erat kaitannya dengan sistem sungai, muara, dan laut pada 
wilayah tersebut, perubahan sifat sungai yang mungkin terjadi akibat kegiatan 
manusia akan mempengaruhi menurunnya kualitas perairan lingkungan perairan 
pantai. Peningkatan kegiatan penduduk baik dalam hal pemukiman, pertanian 
maupun industri yang terjadi pada dua dasa warsa terakhir ini, menyebabkan 
peningkatan pembuangan limbah, dan selama ini sungai menjadi lokasi 
pembuangan limbah dari aktivitas tersebut. Tekanan terhadap lingkungan 
perairan pantai berdasarkan variasi jumlah penduduk yang bermukim di wilayah 
ini dikaitkan dengan intensitas kegiatannya sehari hari dan perilaku yang telah 
berlangsung selama ini akan mempengaruhi jumlah limbah domestik yang 
diproduksi dan jumlah limbah domestik yang dibuang ke sungai sehingga 
menurunkan kualitas perairan sungai, muara, dan laut (Suhartono, 2009). 
Menurut Bapak STN selaku warga yang bermatapencaharian sebagai 
nelayan, rata rata masyarakat yang bekerja sebagai nelayan adalah para pekerja 
dari pemilik korsen (juragan nelayan) atau nelayan kecil (nelayan perorangan). 
Aktifitas nelayan diakuinya menghasilkan limbah seperti solar kapal dan ikan ikan 
non target. Selain itu, sejauh ini belum ada penanganan khusus untuk 
menangani limbah limbah dari aktifitas penangkapan ikan tersebut.  
“ E dhinna’ reng majang badha dua’ macam, paneka reng kene’ ban 
reng jaragan otaba reng korsen. Bile limbah jedenan badha sabban 
majang enga’na juko’ juko’ se salah tangkep. Mon reng korsen biasana 
tak gun juko’ juko’ se salah tangkep tape ban solar keya se aceceran. 
Sampe’ saneka gitak badha cara gebey nangane limbah gerowa (Di sini 
orang orang nelayan ada dua macam, yaitu, nelayan kecil dan nelayan 





















seperti ikan ikan yang salah tangkap. Tapi kalau (nelayan) kursin 
biasanya tidak hanya ikan ikan yang salah tangkap tetapi juga solar yang 
berciciran. Sampai saat ini belum ada penanganan untuk limbah limbah 
yang dihasilkan itu).” 
 
Gambar 17. Nelayan Pantai Barat, Legung Timur 
Sementara itu, Bapak MSM menjelaskan bahwa limbah dari aktifittas 
penangkapan ikan dan rumah tangga yang ada di Pantai Barat, masih dalam 
batas normal, tidak sampai membentuk sedimen lumpur di bibir pantai. Hal ini 
dikarenakan jenis nelayan yang ada di Legung Timur banyaknya adalah nelayan 
kecil bukan nelayan besar yang menggunakan kapal besar bermesin yang 
beresiko pencemaran pantai lebih tinggi. Dan pasir yang digunakan untuk Kasor 
Beddhih bukanlah pasir yang dekat dengan bibir pantai melainkan bagian pantai 
yang  berjarak 17  meter dari garis pantai ketika surut. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa pencemaran air laut tidak berpengaruh pada pasir yang digunakan untuk 
Kasor Beddhih. 
“Limbah e ka enja tak parah dek, tak padhana e Lekko’, Pasuruan 
rowa se kose daddhi cellot. E ka enja limbah tak kose dhaddi cellot. 
Polana kabannyaan reng majang e ka enja se reng kene’ benne se reng 





















reng majangan kene’ se gun juko’ juko’ se salah tangkep. Aslina limbah e 
‘gir sereng tak ngefek ka kondisina beddhih se e angguy gabay Kasor 
Beddhih polana beddhih se e kaangguy arowa bek jeuh dari gir sereng, 
badha 20 meter dhari gir sereng bakto aeng tase’ susut. Daddhi la tekka’ 
badha limbah e gir sereng, beddhih se kaangguy gabay Kasor Beddhih 
gik aman (Limbah disini tidak parah dek, tidak seperti di (Pantai) Lekko, 
Pasuruan yang sampai menjadi lumpur. Limbah disini tidak sampai 
menyebabkan terbentuknya lumpur. Karena kebanyakan orang nelayan 
disini adalah nelayan kecil, bukan nelayan kursin yang pakai mesin 
sehingga limbah yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan nelayan kecil 
yang limbahnya hanya ikan ikan yang salah tangkap. Faktanya, limbah di 
pinggir pantai tidak berpengaruh pada kondisi pasir yang digunakan untuk 
Kasor Beddhih karena  yang dipakai untuk itu terletak cukup jauh, ada 
sekitar 20 meter bibir pantai di waktu air (laut) surut).” 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa walau aktititas nelayan di 
Pantai Barat, Legung Timur menghasilkan limbah namun limbah tersebut masih 
dalam kondisi yang masih bisa ditolerir. Selain itu, jika pun ada limbah di bibir 
pantai, tidak berpengaruh pada kondisi pasir yang digunakan untuk Kasor 
Beddhih sebab pasir yang digunakan untuk tradisi tersebut berjarak cukup jauh 






















Gambar 18. Lokasi Pengambilan Pasir Pantai untuk Kasor Beddhih 
5.5 Pandangan Masyarakat Desa Legung Timur Terhadap Keberlanjutan 
Tradisi Kasor Beddhih Mereka di Sepuluh Tahun Mendatang 
Bapak MSM selaku Atribut Desa Legung Timur memandang bahwa tradisi 
ini masih akan bertahan pada sepuluh tahun mendatang sebab sentuhan budaya 
dari luar tidak banyak berpengaruh pada masyarakat di desa ini. Selain itu, 
meskipun nantinya desa ini menjadi wisata yang cukup diminati orang banyak 
justru akan membuat masyarakat semakin ingin melestarikannya bukan malah 
meninggalkannya. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Bapak MSM terkait 
keberlangsungan tradisi Kasor Beddhih di lima tahun mendatang. 
“Paggun bedhe insya Allah e sapolo taon datang polana bile e 
abessagi sajegge badha Suramadu ben sabellunna badha Suramadu 
padha bei, tak pate katara bidana. Maskea pagi’ misalla kasor bedhhih 
dhaddi wisata se e kasennenge banynya’ oreng lowar, insya Allah tak 
bakal ma elang tradisi neka, la’ mala’ bakal jen e kaleburi gebey e 
terrossagi (Tetap ada insya Allah pada sepuluh tahun mendatang sebab 
jika diamati ketika sudah ada Jembatan Suramadu dengan sebelum 
adanya ya sama saja, tidak terlalu tampak perbedaannya. Meskipun jika 





















luar, insya Allah tidak akan membuat tradisi ini hilang, justru akan 
semakin disenangi masyarakat untuk terus dilestarikan).” 
 
Gambar 19. Kasor Beddhih di Dalam Kamar 
  
Sementara itu Ustadz BDI memandang bahwa pada sepuluh tahun 
mendatang tradisi ini masih akan ada dan dijalankan oleh masyarakat setempat 
seperti yang sudah sudah. Pasalnya, regenerasi tradisi ini telah dimulai sejak 
kanak- kanak bahkan sejak balita. Ustadz BDI melihat bahwasanya mayoritas 
orang tua di desa ini pasti mengajarkan anak-anaknya untuk menyenangi pasir. 
“Mon sapolo taon datang, insya Allah gik bakalan badha tradisi 
neka. Reng ka enja malarat dek gabay adinaagi tradisi. Baramma tak 
malarat? Je’ e ajari senneng ka beddhih dari gik kene’, dhari gik baji’. 
Kabannyaan reng towa e ka enja ngajeri ka nak-kanakna ghabay lebur ka 
beddhih, sakone’ reng towa se tak ngajari anakna ghabay lebur ka 
beddhih dek (Kalau di sepuluh tahun mendatang insya Allah masih akan 
berlangsung tradisi. Orang orang disini sangat sulit untuk meninggalkan 
tradisi ini. Bagaimana tidak? Pasalnya kami diajarkan untuk senang 
bermain dengan pasir dari sejak kanak-kanak, bahkan sejak bayi. 





















dengan pasir, sangat jarang terlihat ada orang tua yang tidak 
mengajarkan anak-anaknya untuk tidak menyenangi pasir)”. 
Bu SYH pun berfikir demikian bahwa tradisi ini masih akan berlangsung 
pada sepuluh tahun mendatang tersebab sulitnya bagi masyarakat untuk 
meninggalkan tradisi ini. Dimana tradisi ini telah ada sejak generasi buyut  dan 
terlebih masyarakat dibuat akrab dengan Kasor Beddhih tidak hanya sejak kanak 
– kanak, bahkan sejak mereka baru lahir di dunia. 
“Insya Allah gik paggun bedhe e sapolo taon datang. Malarat dek 
gebey adinaagi tradisi tedhung e beddhih neka. Jek la e pabiasa dari gik 
kenek. Tradisi neka ampon badha dhari sabellunna kaula lahir. Kaula bei 
awal nangale dunnya bei, laju pas e atas beddih, polana ebok rembien e 
atas beddih (Insya Allah akan tetap berlangsung pada sepuluh tahun 
mendatang. Susah sekali dek untuk meninggalkan tradisi tidur di atas 
pasir ini. lagipula kami sudah dibiasakan sejak kecil. Tradisi ini sudah ada 
bahkan sebelum saya lahir ke dunia. Saya saja pertama kali melihat dunia 
(dilahirkan), langsung ada di atas pasir, sebab ibu lahirannya di atas 
pasir),“ 
Bapak ADG pun optimis bahwa tradisi ini akan tetap berlangsung pada 
sepuluh tahun mendatang. Bapak ADG memandang bahwa pemerliharaan tradisi 
ini pun terlihat ketika ada pendatang yang menetap di desa ini, (biasanya 
pendatang tersebut adalah menantu dari salah satu keluarga di desa ini) 
dipersuasi untuk menerima dan mengikuti tradisi tidur di pasir. 
“Insya Allah paggun badha lah e sapolo taon datang. Arapa ma’ 
kaula yakin? Jek tradisi neka la e ajeri dhari gik kene’ ban apapole bile 
badha reng ayar e ka enja, e ajari jugan gebey senneng ka beddhih. 





















ajari gabay noroe tradisi neka jugan (Insya Allah tetap ada di sepuluh 
tahun mendatang. Kenapa saya seyakin ini? Tradisi ini sudah diajarkan 
sejak kecil bahkan jika pun ada pendatang baru (yang menetap) di desa 
ini, pasti diajarkan juga untuk menyukai pasir. Biasanya kalau kedapatan 
menantu dari lain desa (yang tidak terbiasa dengan tradisi Kasor 
Beddhih), dia pasti akan diajarkan untuk mengikuti tradisi ini juga).” 
Bu RDY juga memiliki pandangan yang sama bahwa tradisi ini tetap akan 
berlangsung meski di sepuluh tahun mendatang. Bu RDY berpandangan, 
meskipun terjadi perpindahan orang ke desa ini, biasanya akan terjadi upaya 
persuasi pada pendatang untuk menyukai Kasor Beddhih. Di samping itu, kondisi 
cuaca yang panas di desa ini telah membuat Kasor Beddhih menjadi kelebihan 
tersendiri bagi yang memilikinya. 
“Kalau saya sendiri yakin bahwa tradisi ini masih akan 
berlangsung di sepuluh tahun mendatang. Meskipun ada warga sini yang 
pindah ke luar atau bahkan sebaliknya, kami selalu punya cara tersendiri 
untuk membuat mereka menyukai Kasor Beddhih. Biasanya dengan 
mengajak pendatang untuk berkumpul bersama dan mengerjakan hal hal 
lain di Kasor Beddhih. Biasanya dengan cara seperti itu, pendatang yang 
semula belum terbiasa dengan tradisi ini pada akhirnya akan menyukai 
tradisi ini. Terlebih, kondisi cuaca di sini kan panas, keberadaan Kasor 
Beddhih sendiri menjadi peredam alami dari cuaca panas di luar rumah.” 
Bapak STN pun memandang bahwa akan tetap ada pada sepuluh tahun 
mendatang. Jika pada hari ini saja masih sama dengan yang dulu tentu di lima 
tahun mndatang juga akan ada. Tidak ada yang salah dari tradisi ini, maka tidak 





















“Pagghun bedhe insya Allah. Mon se sateya bei gik padha ben 
lamba’ apa pole e lema taon datang? Ya kan? Apapole tadha’ se kalero 
dari tradisi reya dhaddi tadha’ alasan gebey adinaagi (Akan tetap ada 
insya Allah. Kalau sekarang saja masih sama dengan yang dulu, apalagi 
lima tahun mendatang? Ya kan? Terlebih tidak ada yang salah dari tradisi 
ini sehingga tidak ada alasan untuk meninggalkannya).” 
Maka dari pernyataan enam informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
tradisi Kasor Beddhih akan tetap bertahan pada sepuluh tahun mendatang. Hal 
ini disebabkan oleh beberapa sebab, 1) melihat realitas bahwa pasca ataupun 
pra Jembatan Suramadu tidak terlihat perubahan yang berarti pada kultur 
masyarakat di Desa Legung Timur, 2) terasa sulit bagi masyarakat untuk 
meninggalkan tradisi yang sudah mereka nikmati sejak kecil, 3) regenerasi tradisi 
ini telah dimulai sejak bayi, 4) terdapat upaya persuasi dari masyarakat pada 
pendatang untuk ikut menyukai dan mau hidup dengan tradisi ini, 5) cuaca panas 
di desa ini menjadi pendukung bagi masyarakat untuk tetap bertahan dengan 
Kasor Beddhih yang dapat meredamkan panasnya cuaca di luar rumah, 6) 
masyarakat memandang tidak ada yang salah dari tradisi ini sehingga tidak ada 
alasan untuk meninggalkannya. Dengan demikian terbukti sudah asumsi bahwa 
konstruk internal yang kuat pada masyarakat setempat yang menjadi penyebab 
bertahannya tradisi ini meski di tengah gempuran globalisasi dan modernisasi 
yang sangat kuat. 
Selain itu ditemukan realitas lain bahwa tradisi ini memiliki banyak 
manfaat yang dirasakan masyarakat secara nyata dan semakin memperkuat 
masyarakat untuk tetap hidup dengan tradisi ini.  Manfaat tersebut antara lain 
adalah manfaat secara praktis, manfaat secara psikis dan manfaat secara medis. 





















1. Menjadi alas yang nyaman untuk segala aktifitas 
Kasor Beddhih menjadi tempat yang biasa digunakan untuk aktifitas 
sehari-hari seperti bermain, belajar dan bercengkerama. Kasor Beddhih biasanya 
ada di dua tempat yaitu di pekarangan rumah dan di dalam kamar. Kasor 
Beddhih di pekarangan rumah digunakan untuk bermain, berkumpul bersama 
keluarga dan menerima tamu atau karib kerabat. Sementara itu Kasor Beddhih di 
dalam kamar biasa digunakan untuk tempat tidurnya si pemilik kamar. 
Berdasarkan pengakuan Bu SYH, bahkan berhubungan intim hingga melahirkan 
pun dilakukan di Kasor Beddhih (di dalam kamar). 
“E ka enja tak bisa lopot dhari beddhih. Amaen neng e bedhhih, 
arembi’ e bedhhih bahkan agebey anak kaula jugan neng e beddhih. 
Kaula rembien 11 anak neng e beddhih kabbi (Disini tidak bisa dilepaskan 
dari pasir. Bermain di pasir, melahirkan di pasir bahkan saya ‘membuat 
anak’ pun di pasir. Saya melahirkan 11 anak, kesemuanya lahir di atas 
pasir),” ujar Bu SYH. 
2. Perawatannya praktis 
Selain itu keutamaan Kasor Beddhih adalah tidak membutuhkan deterjen 
untuk mencuci jika Kasor Beddhih terkena kotoran sebab dengan sendirinya 
pasir akan menggumpal di sekitar kotoran sehingga pengguna Kasor Beddhih 
hanya perlu membuang pasir yang menggumpal tersebut. Kasor Beddhih, jika 
sudah terasa kurang nyaman hanya perlu diisi ulang atau diganti dengan pasir 
yang baru. 
“Mon kasor biasa bila kotor kan kodu e sassa, mon beddhih apana 
se e sassa, kare e papolong se karassa kotor buang ben bas-gabbas nek 
sakone’ (Kalau kasur biasa kotor kan perlu dicuci, kalau pasir tidak perlu 





















dengan pasir yang menggumpal) lalu disapu-sapu sedikit,” ujar Bapak 
MSM. 
3. Lebih nyaman ketimbang kasur kapuk dan memberi sensasi sejuk dan 
menyenangkan 
Sementara itu berdasarkan pengakuan Bu SYH, Kasor Beddhih lebih 
nyaman untuk digunakan sebab pasir memiliki sensasi rasa sejuk yang 
meredamkan hawa panas dari luar sehingga mampu menenangkan orang yang 
tidur di atasnya. Selain itu Bu SYH mengaku hidupnya sangat sehat di usia yang 
tidak lagi muda. Bu SYH mengaku jarang sakit dan tidak pernah menginjakkan 
kakinya di rumah sakit. 
“Cellep nak cellep onggu mon la agulur e bedhhih. Bile panas e 
lowar, duh langsung karassa cellep. Celleppa nyaman, masenneng. Kaula 
maskea la tak ngodha nga’ neka, jarang sake’. Kaula saomor-omor tak 
pernah masok romah sake’ tak padhana reng kotta jaman sateya, gik 
ngoda la banynyak se ke’-sake’an (Sejuk nak, benar-benar sejuk rasanya. 
Sejuknya menenangkan, menyenangkan pula. Saya meski di usia yang 
tidak muda seperti ini, saya jarang sakit. Seumur-umur pun saya belum 
pernah masuk rumah sakit, tidak seperti orang kota yang di usia muda 
saja sudah banyak yang sakit-sakitan).” 
Bapak STN, selaku nelayan di desa ini mengaku tidur di pasir itu 
menyenangkan, dan mampu menghilangkan penat setelah melaut. Hal tersebut 
dikarenakan Kasor Beddhih menggunakan pasir di lapisan bawah pasir 
permukaan pantai yang telah dibersihkan, sehingga tekstur pasir yang dirasakan 
bukanlah kasar tetapi halus, lembut dan sejuk. 
“Karassana cellep ben nyaman daripada e kasor se biasana. Mon 





















nyaman laju sabadan (Terasa sejuk dan nyaman daripada di kasur yang 
biasanya. Kalau sehabis melaut badan terasa penat, apabila langsung 
dibawa rebahan di atas pasir maka langsung terasa nyaman di sekujur 
tubuh).” 
4. Baik untuk kesehatan dan bisa menjadi terapi alternatif untuk nyo-
ngaronyo (asam urat) dan gejala stroke 
Menurut Suyani (2012), secara laboratoris, Kasor Beddhih mengandung 
unsur-unsur kimiawi yang baik bagi kesehatan, yaitu kalsium oksida atau batu 
kapur (CaO), seng (Zn), tembaga (Cu), dan silika (SiO2). CaO memiliki daya 
pelepas panas sehingga bisa menimbulkan efek melancarkan darah dan 
menormalkan metabolisme dalam tubuh. Zn, Cu merupakan zat anti bakteri, 
sedangkan SiO2 merupakan bahan penyerap terhadap zat-zat kimia yang 
merugikan seperti Co2 (gas asam arang) dan zat-zat radikal bebas lainnya.  
Sementara itu menurut pengakuan Bu RDY, Kasor Beddhih bisa menjadi 
terapi yang ampuh untuk mengatasi gejala stroke. Pernah di desanya terdapat 
orang yang sengaja tinggal di Desa Legung Timur untuk terapi strokenya dengan 
mengandalkan tradisi Kasor Beddhih. Orang tersebut telah mengidap gejala 
stroke selama delapan bulan. Kemudian dengan rutin menjalani terapi Kasor 
Beddhih dan mandi air pantai Barat setiap pagi selama 1 bulan 11 hari, orang 
tersebut pun kemudian sehat setelahnya. 
“Disini pernah ada orang yang sengaja tinggal untuk terapi. Dia 
terkena gejala stroke selama delapan bulan. Lalu selama 41 hari dia 
terapi Kasor Beddhih di desa ini. Setiap pagi dia dibawa ke pantai untuk 
mandi air pantai. Alhamdulillah setelah itu orang tersebut bisa kembali 





















Sementara itu berdasarkan keterangan Bapak ADG, Kasor Beddhih baik 
bagi penderita rheumatik, asam urat, dan persendian tulang. Itu sebabnya rata-
rata orang tua di Desa Legung Timur hampir tidak ada yang memiliki keluhan 
penyakit tersebut. Terlebih terdapat informasi bahwa di salah satu rumah sakit di 
Sumenep sedang dikembangkan terapi menggunakan Kasor Beddhih yang 
terinspirasi dari tradisi Kasor Beddhih di desa ini. Berikut ini adalah keterangan 
dari Bapak ADG 
“Kasor bedhhih reya banynya’ khasiatta gabay kasehatan dek. 
Mon nyo-ngaronyo bisa beres ben reya dek. Bile andhi’ masalah jantung 
keya bisa e terapi ngangguy kasor beddhih reya. Mangka bile reng dhiya 
jarang se andhi’ masalah nyo-ngaronyo, asam urat ben persendian. Kaula 
jugan ding-ngiding jek neng e salah settong romah sake’ e Sumenep 
molae e gebey terapi kasor bedhhih se e adopsi dhari dhisa neka  (Kasor 
Beddhih ini punya banyak khasiat untuk kesehatan dek. Kalau ngilu sendi 
(rheumatik) bisa diatasi dengan (terapi) ini. Kalau punya masalah jantung 
pun bisa diterapi dengan ini. Itu sebabnya orang di desa ini jarang yang 
punya masalah sendi (rheumatik), asam urat dan persendian. Saya pun 
mendengar kabar bahwa di salah satu rumah sakit di Sumenep sedang 
dikembangkan terapi Kasor Beddhih yang mengadopsi tradisi Kasor 






















VI. SIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Simpulan 
Beberapa simpulan yang bisa didapatkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Secara umum, karakter masyarakat Desa Legung Timur adalah  
a. Ramah yang ditunjukkan dengan sikap terbuka, mudah menyapa 
dan melayani tamu, 
b. memperhatikan tatakrama terlihat dari masih diperhatikannya 
unggah-ungguh bahasa di desa ini dalam berinteraksi dengan 
orang orang di sekitarnya,  
c. memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi ditunjukan dengan 
perilaku yang senang berkumpul bersama, tenggang rasa dan 
saling tolong menolong dengan keluarga atau pun tetangga 
sekitar, 
d. hidup tradisional tampak dari kehidupan yang begitu sederhana 
dan cenderung menjauh dari modernisasi. Misalnya enggan 
minum obat apotek dan masih banyak berkarya secara manual 
tanpa melibatkan teknologi,  
e. penampilan kesehariannya sederhana terlihat dari 
kecenderungan gaya busana di desa ini yang sebatas untuk 
melindungi kulit dari sengatan sinar matahari. Para perempuan di 
sini biasanya menggunakan daster saja atau baju potongan 
dengan bawahan menggunakan kain jarik yang dililitkan ke 
pinggang, atau paling tidak menggunakan rok. Mereka juga 
jarang ditemukan bersolek. Sementara itu, lelakinya biasa 





















dengan bawahan sarung atau celana pendek. Tidak jarang, 
ditemukan lelaki baik di dalam rumah atau pun di luar rumah 
hanya menggunakan sarung dan bertelanjang dada. 
f. cenderung mempertahankan peninggalan orang tua terdahulu 
masih sangat kuat.Hal itu terlihat dari masih dipertahankannya 
tradisi hingga kini dan banyaknya rumah dengan konsep lawas 
yang sulit ditemukan di Sumenep yaitu “Taneyan Lanjang”.  
g. kebanyakan tidak memiliki kebuuthan yang tinggi pada prduk IT 
terlihat dari minimnya angka penggunaan ponsel atau gawai dan 
media sosial di desa ini. 
   
2. Manfaat dan dampak yang dirasakan oleh masyarakat Desa Legung 
Timur dari beroperasinya Suramadu diantaranya sebagai berikut : 
a. perubahan jalur transportasi Madura – Jawa yang beralih ke jalur 
darat berkat adanya Suramadu diakui lebih memudahkan 
daripada kondisi yang dulu yang hanya memiliki opsi tunggal 
yaitu mengandalkan Kapal Ferri sebagai transportasi jalur laut. 
b. pembangunan infrasruktur di Desa Legung Timur sempat 
mengalami perkembangan ketika tahun 2008. Adanya dukungan 
pemerintah kabupaten Sumenep pada waktu itu berhasil 
mereaslisasikan pembangunan jalan Telford, jalan aspal, Rabat 
Beton, gedung TK, gedung Diniyah dan jalan paving bisa 
dibangun di desa ini. Namun dikarenakan pengelolaannya yang 
masih kurang optimal, maka pembangunan yang terjadi belum 





















rusak dan belum dibenahi lagi padahal kedua dusun tersebut 
terletak pada garda terdepan di desa ini. 
c. sosial budaya masyarakat belum banyak mengalami perubahan 
yang berarti semenjak adanya Suramadu. Masuk – keluarnya 
wisatawan ke desa ini dinilai tidak menimbulkan dampak buruk 
yang nyata sejauh ini. Pasalnya, masyarakat Desa Legung Timur 
masih tetap dengan gaya hidup sehari-harinya yang sederhana 
dan serba menerima.  
d. pendapatan tambahan dirasakan masyarakat Desa Legung 
Timur sebagai salah satu manfaat langsung yang kadangkala 
dirasakan ketika terjadi kunjungan wisata Kasor Beddhih ke 
rumah mereka. Infaq yang diberikan wisatawan biasanya 
digunakan untuk keperluan keperluan tertentu misal membeli 
pulsa, membeli jajan atau bahkan disedekahkan pada 
tetangganya yang dinilai kurang mampu. 
3. Secara keseluruhan, informan meyakini bahwa tradisi Kasor Beddhih ini 
akan tetap berlangsung di sepuluh tahun. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, 1) melihat realitas bahwa pasca ataupun pra Jembatan 
Suramadu tidak tampak perubahan yang berarti pada kultur masyarakat 
di Desa ini, 2) terasa sulit bagi masyarakat untuk meninggalkan tradisi 
yang sudah mereka nikmati sejak kecil, 3) regenerasi tradisi ini telah 
dimulai sejak bayi, 4) terdapat upaya persuasi dari masyarakat pada 
pendatang untuk ikut menyukai dan mau hidup dengan tradisi ini, 5) 
cuaca panas menjadi pendukung bagi masyarakat untuk tetap bertahan 
dengan Kasor Beddhih yang dapat meredamkan tingginya suhu di luar 





















dalam masyarakat sehingga bisa mampu bertahan dengan tradisinya 
meski gempuran globaisasi-modernisasi dari luar sangat kuat dan terbukti 
pula asumsi bahwa intervensi budaya asing masih sangat minim di desa 
ini sehingga tidak menggoyahkan masyarakat dalam mempertahankan 
tradisi. 
4. Perbedaan khas pada pra dan pasca jembatan suramadu adalah sebelum 
berperasinya Jembatan Suramadu, Desa Legung Timur dengan kearifan 
lokalnya tidak dikenal sama sekali. Sebelum tahun 2009, pembangunan 
infrastruktur di Desa Legung Timur masih sangat minim, belum ada jalan 
paving dan banyaknya masih jalan bertanah yang jika hujan akan 
mengakibatkan jalan berlumpur. Pasca beroperasinya jembatan 
suramadu, masyarakat merasakan beberapa dampak antara lain adalah  
perubahan jalur penyeberangan madura – jawa menjadi jalur darat, 
pembangunan beberapa infrastruktur seperti pembangunan jalan Telford, 
pembangunan jalan aspal, Rabat Beton, gedung TK, pembangunan 
gedung Diniyah dan jalan paving, dan pendapatan tambahan dari 
kunjungan wisatawan. Selain itu, dirasakan pula oleh masyarakat bahwa 
minat dari masyarakat luar terhadap tradisi di desa ini sehingga bisa 
memperoleh pendapatan tambahan dari kunjungan tersebut. 
5. Potensi pencemaran pantai terhadap pasir yang digunakan untuk Kasor 
Beddhih adalah tidak berpengaruh siginifikan. Walaupun aktititas nelayan 
di Pantai Barat, Legung Timur menghasilkan limbah namun limbah 
tersebut masih dalam kondisi yang masih bisa ditolerir. Di samping itu, 
jika pun ada limbah di bibir pantai, tidak memberi pengaruh pada pasir 





















tradisi tersebut berjarak cukup jauh dari bibir pantai yakni sekitar 20 meter 
dari bibir pantai ketika air surut. 
6. Di samping itu ditemukan realitas lain yang membuat masyarakat terus 
bertahan dengan tradisi ini yakni manfaat yang dirasakan secara nyata 
dalam menjalani tradisi Kasor Beddhih. Manfaat tersebut antara lain 
adalah 1) menjadi alas yang nyaman untuk segala akttifitas, 2) 
perawatannya praktis, 3) lebih nyaman ketimbang kasur biasa dan 
memberi efek yang sejuk dan menyenangkan, 4) baik untuk kesehatan 
dan dapat menjadi terapi alternatif untuk nyo-ngaronyo (asam urat) dan 
gejala stroke.  
   
6.2. Saran 
Adapun saran dari penelitian ini adalah : 
1. Peneliti selanjutnya perlu mengkaji lebih dalam terkait valuasi ataupun 
potensi dari tradisi Kasor Beddhih sebagai situs pariwisata budaya di 
Kabupaten Sumenep, guna membantu pemerintah dalam hal penyajian 
data dan referensi untuk pengembangan pariwisata Desa Legung Timur, 
Kecamatan Batang Batang, Kabupaten Sumenep. 
2. Perguruan Tinggi perlu mewadahi penelitian antropologi terkait tradisi 
Kasor Beddhih yang masih minim literatur ini agar ke depannya literatur 
penelitian terkait tradisi ini lebih banyak dari sebelumnya 
3. Pemerintah Kabupaten Sumenep perlu membangun koodinasi yang nyata 
dengan Perangkat Desa Legung Timur, Kecamatan Batang Batang untuk 
membahas program lanjutan dalam pengembangan wisata Kampung 
Pasir Desa Legung Timur.   
4. Masyarakat Desa Legung Timur disarankan agar berpartisipasi aktif 





















Desa Legung Timur demi peningkatan ekonomi di desa tersebut dan 
berseiringan dengan itu, tradisi Kasor Beddhih tetap dapat dipertahankan 
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